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ABSTRAK

Purnama Hudawis. Persepsi Siswa terhadap Penggunaan WhatsApp ditengah
Pandemi Covid-19 dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X MIPA 4 MAN Pinrang,
(dibimbing oleh Saepudin dan Igbal Hasanuddin).

Persepsi diawali dengan adanya perhatian dari dalam diri seseorang berupa
proses perhatian yang selektif dengan menggunakan alat indera. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui persepsi siswa dalam proses belajar menggunakan teknologi
berbasis daring. Adapun tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan rumusan masa-
lah: 1) Bagaimana persepsi siswa terhadap penggunaan WhatsApp ditengah pandemi
covid-19 dalam pembelajaran bahasa Arab kelas X MIPA 4 MAN Pinrang.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis deskriptif.
Populasi dalam penelitian ini siswa kelas X MIPA 4 MAN Pinrang sebanyak 27 siswa.
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan total sampling. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 15 responden dengan jumlah item pertanyaan
sebanyak 20 item. Adapun prosedur pengumpulan data menggunakan penyebaran
angket dengan menggunakan bantuan google form dan teknik analisis data penelitian
ini menggunakan statistik deskriptif sederhana dalam menganalisis persepsi siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap penggunaan
WhatsApp ditengah pandemi covid-19 kelas X MIPA 4 mendapat respon dengan hasil
presentasi 49,14% kategori cukup baik. Melihat hasil respon tidak mencapai setengah
dari 50% yang berarti siswa lebih senang belajar dengan tatap muka dibandingkan
dengan belajar daring dikarenakan beberapa hal yang menjadi penghambat dalam
belajar daring.

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Penggunaan WhatsApp, Pandemi Covid-19
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bahasa Arab bahasa yang lurus, bahasa yang mudah dipahami dan mudah
untuk digunakan sebagai hukum bagi manusia, Allah menyatakan dalam Q.S Az-

Zumar/39: 28 -
YA G5 3l 52 (3 e Gz Ul A
|

Terjemahan:

(lalah) Al-Qur’an dalam bahasa Arab tidak akan ada kebengkokan
(didalamnya) supaya mereka bertagwa.*

Bahasa Arab salah satu bahasa dunia yang tidak bisa dipisahkan dari sejarah
penyebaran agama Islam di berbagai belahan dunia. Bahasa Arab merupakan bahasa
yang digunakan secara resmi kurang lebih dua puluh Negara. Disamping itu,
keberadaan bahasa Arab bahasa kitab suci umat Islam sedunia yang dijadikan sebagai
bahasa yang paling signifikan pengaruhnya bagi ratusan juta umat Islam sedunia, baik
yang berkebangsaan Arab maupun selain bahasa Arab.? Kedudukan dan
keistimewaan yang dimiliki oleh bahasa Arab diantara bahasa-bahasa lain di dunia,
berfungsi sebagai bahasa Al-Qur’an dan Sunnah, serta kitab-kitab lainnya. Dalam
Hadis Rasulullah SAW bersabda: ) }

G0 AN AT A5 2e (Al Gase Y S Gl 13l

(a‘)..}'cjdl\ J.\H\ o\}))
Artinya:

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Sygma exagrafika, 2009).

’Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya Beberapa Pokok Pikiran, (Cet.Il;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004).



Cintailah bahasa Arab karena tiga hal, yaitu karena saya adalah orang Arab,
bahwa Al-Qur’an adalah bahasa Arab, dan bahasa penghuni surga didalam
surga adalah bahasa Arab. (HR. Thabrani).

Dalam uraian diatas nampak tiga hal, yang utama menjadikan bahasa Arab itu
mengungguli bahasa lainnya karena Muhammad saw adalah orang Arab, bahasa

Kitab suci Al-Qur’an dan sebagai bahasa penghuni surga. Dalam Q.S Yusuf/12:2

R LI 5 S BT T R TR
Yujlgu?ﬂﬂg:ﬂ)chc‘)ﬁu}\hl

Terjemahan:
Sesungguhnya kami menjadikan Al-Qur’an dalam bahasa Arab supaya kamu
memahaminya.®

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang dapat membuat peserta didik
belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik atau dengan kata lain,
pembelajaran merupakan suatu upaya yang digunakan untuk menciptakan kondisi
agar terjadi kegiatan belajar.*

Pembelajaran bahasa Arab masih menjadi objek yang sangat menarik untuk
terus diteliti, karena bahasa Arab adalah bahasa yang wajib dipahami oleh pemeluk
agama Islam itu sendiri dan dalam kaitannya untuk memahami pedoman utama
agama vyaitu Al-Qur’an. Al-Qur’an suatu kumpulan kalam Allah yang terdiri dari 114
surat yang didalamanya 6660 ayat keseluruhannya merupakan tuntutan bagi umat
manusia. Sebagai tuntutan, Al-Qur’an tidak hanya berisi pesan-pesan ketuhanan saja,

tetapi juga berisi pesan-pesan keduniawian.’

*Departemen Agama RI Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Penerbit di
Ponegoro, 2010).

*Bambang Warista, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya, Cet-1 Jakarta; PT
Rineka Cipta, 2008.

Husnel Anwar Matondang Erdian, ‘Al-Qur’an dan Sains: Suatu Sudut Pandang terhadap Le-
galitas Penafsiran Sains atas Al-Qur’an’, Journal Polingua, No. 1, Vol.2 (2013): 16.



Pembelajaran bahasa Arab merupakan proses pendidikan yang diharapkan
dapat mendorong, membimbing, mengembangkan serta membina kemampuan bahasa
Arab peserta didik, baik secara aktif maupun pasif serta diharapkan dapat
menumbuhkan sikap positif. Suasana yang tercipta dalam proses pembelajaran adalah
bagaimana peserta didik berperan aktif belajar dalam proses pembelajaran. Pendidik
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, menarik, serta inovatif
sehingga tidak menimbulkan rasa kebosanan belajar. Tujuannya agar peserta didik
mampu mengungkapkan keinginan yang ada dalam fikirannya dengan benar, baik
secara lisan ataupun tulisan serta dapat memahami apa yang dia baca ataupun
didengarkan, dan ikut serta dalam berfikir sesuai dengan kemampuan nalarnya. Selain
itu diantara fungsi bahasa Arab adalah diharapkan dapat meningkatkan penghayatan
keagamaan dan mengembangkan pengetahuan tentang Islam serta pokok ajaran Islam
Al-Qur’an dan Sunnah yang ditulis dalam bahasa Arab.

Dalam bukunya yang berjudul Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab

Saepudin mengemukakan bahwa:

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sejauh ini kurang mendapat perhatian
khusus, apabila dibandingkan dengan bahasa Inggris bahkan Negara Arab
sendiri melalui perwakilannya di Indonesia, tampaknya belum mengambil
langkah yang maksimal guna menyebarluaskan bahasa Arab melalui berbagai
sarana dan prasarana, serta media yang mudah dijangkau dan dapat diperoleh
masyarakat luas.’®

Melalui pembelajaran bahasa Arab kita dapat mengembangkan keterampilan
dalam berkomunikasi lisan dan tulisan untuk memahami dan menyampaikan

informasi, pikiran, dan perasaan. Dengan demikian mata pelajaran bahasa Arab

®Saepudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. (Cet-1 Parepare Sulawesi Selatan: Lem-
bah Harapan Press, 2011.



diperlukan untuk pengembangan diri pada peserta didik agar mereka dapat tumbuh
dan berkembang menjadi warga Negara yang cerdas, terampil dan berkepribadian
baik, dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya dan siap
mengambil bagian dalam pengembangan nasional.

Awal tahun 2020, masyarakat dihebohkan oleh mewabahnya virus berbahaya
dan mematikan yang menelan ribuan orang. Virus yang bernama Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus Deseased 2019 atau Covid-19 merupakan virus
yang sangat berbahaya dan mematikan karena membuat orang yang terjangkit
menderita penyakit pneumonia yaitu infeksi yang menyerang jaringan pada tubuh dan
kantung udara di paruparu dan mengakibatkan dapat menempel di saluran
pernapasan, dan kecepatan mutasinya sangat tinggi.

Virus ini merebak di Tiongkok diduga berasal dari pasar seafood yang
menjajakan sup kelelawar dan kodok atau katak, yang termasuk hewan liar. Virus
Covid-19 menurut WHO termasuk dalam PHEIC (Publik Health Emergency of
International Concent) atau kedaruratan kesehatan yang meresahkan secara
menglobal.’

Adanya wabah yang mendunia sehingga berbagai lapisan-lapisan dunia kerja
dan terkhusus pada dunia pendidikan diliburkan untuk meminimalisir penyebaran
wabah virus yang terjadi saat ini. Wabah virus Corona (Covid-19) yang melanda
lebih dari 200 Negara di dunia telah memberikan tantangan tersendiri bagi lembaga
pendidikan. Dalam mengantisipasi penyebaran wabah tersebut, pemerintah telah

mengeluarkan berbagai kebijakan seperti isolasi, pola perilaku hidup sehat dengan

"Budiman dkk, Pandemi dalam 19 Perspekti, (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press,
2020).



selalu mencuci tangan setelah beraktivitas, Social and Physical Distancing.
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sampai kepada tatanan kehidupan normal
baru (new normal). Kondisi tersebut mengharuskan berbagai lapisan masyarakat
termasuk siswa dan tenaga pendidik untuk tetap stay at home, bekerja, beribadah dan
belajar di rumah.

Kondisi demikian menuntut lembaga pendidikan melakukan berbagai macam
pembaharuan inovasi terhadap keberlangsungan proses pembelajaran. Salah satu
bentuk inovasi dengan melakukan pembelajaran dalam bentuk online atau daring
(dalam jaringan). Hal ini di respon Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dengan
menerbitkan beberapa Surat Edaran (SE) terkait pencegahan dan penanganan Covid-
19. Pertama, Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2020 tentang pencegahan dan penanganan
Covid-19 di Lingkungan Kemendikbud. Kedua, Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020
tentang pelaksanaan Kebijaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran
Coronavirus Disease (Covid-19) yang antara lain membuat arahan tentang proses
belajar dan mengajar dari rumabh.

Pembelajaran daring merupakan sebuah terobosan atau paradigma baru di

dunia pendidikan yang melibatkan unsur teknologi informasi dalam pembelajaran.

Menurut Mustofa et al bahwa pembelajaran daring suatu sistem pendidikan
jarak jauh dengan sekumpulan metode pengajaran yang terdapat aktivitas
pengajaran yang dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas belajar
pembelajaran daring yang diselenggarakan melalui jejaring internet. Hal ini
Jelas mengubah pola pembelajaran dan mengharuskan guru dan pengembang
pendidikan menyediakan bahan pembelajaran dan mengajar siswa secara
langsung melalui digital jarak jauh.?

8yani Fitriyani, ‘Motivasi Belajar Mahasiswa Pada Pembelajaran Daring Selama Pandemi
Covid-19°, Jurnal Kependidikan, Vol. 6, No. 2. (2020).



Dalam hal ini, menimbulkan adanya persepsi siswa terhadap pendidikan
utamanya dalam pembelajaran bahasa Arab. Siswa diharapkan dapat dan mampu
mengembangkan diri serta dapat mengontrol diri sendiri dalam hal-hal positif dimasa
pandemi ini. Persepsi merupakan kecakapan untuk melihat, memahami, kemudian
menafsirkan suatu stimulus sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan
menghasilkan penafsiran. Persepsi siswa mencerminkan sikap atau perilaku mereka
berasal dari pengamatan selama mengikuti proses pembelajaran daring. Hasil
pengamatan tersebut akan memunculkan sebuah persepsi dimana persepsi tersebut
bisa ke arah positif atau kearah negatif tergantung dari pengamatan setiap
individunya. Ketika pembelajaran daring berlangsung beberapa siswa beranggapan
bahwa pembelajaran daring tidak menyenangkan dan sangat membosankan karena
hanya mendengar dan melihat apa yang guru tugaskan. Anggapan demikian berbeda,
guru diharapkan dapat mengupayakan pembelajaran menjadi semenarik mungkin
agar siswa tetap merasa senang, nyaman dan tidak meraskan terbebani mengikuti
pembelajaran secara daring ini.

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara awal dengan guru di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Pinrang. Adanya perubahan dalam pembelajaran ini menuntut
guru harus mengubah cara mengajar mereka dari mengajar luring menjadi daring.
Permasalahan utama yang saat ini dihadapi pada dunia pendidikan terkhusus kepada
pendidik adalah bagaimana mengarahkan proses pembelajaran sebaik mungkin, agar
minat belajar siswa tetap bersemangat dan tidak merasa bosan belajar.

Pemanfaatan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi daring disekolah
MAN Pinrang dalam lingkup guru beberapa menggunakan aplikasi Google

Classroom, WhatsApp, Zoom dan apalikasi daring lainnya yang menunjang



berlangsungnya proses belajar. Hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran
bahasa Arab mengungkapkan bahwa para guru di madrasah ini cenderung
menggunakan aplikasi WhatsApp sebagai media belajar dikarenakan penggunaan
WhatsApp sangat mudah, hemat data dan fitur-fitur yang tersedia sangat mudah
digunakan dengan penggunaan aplikasi WhatsApp ini guru sangat terbantu.

Penggunaan aplikasi WhatsApp pada beberapa guru di madrasah ini yang
sudah rentang terkadang tidak bisa mengoperasikan dengan baik apalagi dengan
menggunakan aplikasi penunjang lainnya. Adapun menggunakan aplikasi selain dari
WhatsApp itupun digunakan seperti Zoom hanya pada hanya waktu tertentu. Namun
yang sering digunakan adalah whatsApp. Kendala aksebilitas penggunaan aplikasi
dengan fasilitas jaringan dan kouta pun membuat beberapa siswa terkadang tidak
mengikuti pembelajaran dikarenakan oleh beberapa faktor seperti faktor jaringan,
lokasi tempat tinggal siswa berada di atas pegunungan yang otomatis pengaruh akses
jaringan tidak memungkinkan, faktor ekonomi yang tidak memenuhi kebutuhan data
internet, beberapa karena faktor bosan, rasa malas mengikuti pembelajaran dan masih
banyak lagi faktor lainnya. Oleh karena itu, persepsi siswa dalam beberapa
wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran bahasa Arab akan digunakan sebagai
bahan rujukan peneliti. Dengan dasar inilah peneliti mengadakan penelitian dengan
judul “Persepsi Siswa terhadap Penggunaan WhatsApp Ditengah Pandemi Covid-19
dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X MIPA 4 MAN Pinrang.”

Persepsi menimbulkan stimulus, kemudian stimulus tersebut mengenai alat
indera atau reseptor. Proses ini dinamakan kealaman atau disebut proses fisik setelah

melewati proses fisik, stimulus yang diterima alat indera kemudian diteruskan syaraf



sensoris ke otak. Sadikin mengatakan jika pembelajaran jarak jauh yang dilakukan
dari rumah tetap dapat memanfaatkan teknologi, telekomunikasi dan internet.

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran jarak jauh ditengah
pandemi Covid-19 saat ini beberapa aplikasi seperti E-learning, Google, Classroom,
WhatsApp, Zoom serta media informasi lainnya di gunakan dalam menunjang proses
belajar mengajar. Salah satu aplikasi penunjang yang yang sering digunakan di
sekolah Madrasah Aliyah (MAN) Pinrang pada kelas X MIPA 4 menggunakan
aplikasi WhatshApp sebagai media pembelajaran yang diterapkan oleh guru Bahasa
Arab tersebut.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang yang telah dipaparkan timbul
beberapa persoalan yang membutuhkan pikiran serta analisis secara faktual yang
dapat bertanggung jawab secara ilmiah dengan berdasarkan pada kondisi nyata di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pinrang. Berkaitan dengan judul proposal skripsi
Persepsi Siswa terhadap Penggunaan WhatsApp ditengah pandemi Covid-19 dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X MIPA 4 MAN Pinrang. Maka penulis
mengemukakan rumusan masalah yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Bagaimana Persepsi Siswa terhadap Penggunaan WhatsApp ditengah
Pandemi Covid-19 dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X MIPA 4 MAN

Pinrang?

C. Tujuan Penelitian



Pada dasarnya segala hal yang dilakukan mempunyai tujuan, demikian dengan
penelitian ini juga mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan yang ingin
dicapai oleh penulis dalam penelitian ini, antara lain:.

1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa terhadap penggunaan WhatsApp
ditengah pandemi Covid-19 dalam pembelajaran bahasa Arab Kelas X MIPA
4 MAN Pinrang.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan dari tujuan diatas maka penulis mengharapkan dari hasil
penelitian ini dapat berguna untuk pihak yang membutuhkannya, adapun kegunaan
yang diharapkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam
perbaikan, dan pengembangan sekaligus menjadi masukan (input) bagi para
pendidik dan menjadi bahan renungan bagi pendidik.

2. Untuk menambah wawasan dan memperoleh pengetahuan khususnya bagi
penulis dalam mengkaji tentang bagaimana persepsi siswa terhadap
pembelajaran bahasa Arab penggunaan WhatsApp ditengah pandemi Covid-
19 kelas X MIPA 4 MAN Pinrang.

3. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi penulis dalam mencapai gelar sarjana

(S1)



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka merupakan bahan pustaka yang berkaitan dengan masalah
penelitian, berupa sajian hasil atau bahasan ringkas dari hasil penelitian terdahulu
yang relevan dengan hasil penelitian.® Tinjauan pustaka memuat analisis dan uraian
sistematis tentang teori, pemikiran dan hasil penelitian yang ada hubungannya dengan
masalah yang diteliti dalam rangka memperoleh pemikiran konseptual terhadap
variable yang akan di teliti. Kegunaan tinjauan pustaka adalah memberikan kerangka
acuan kompherensif mengenai prinsip atau konsep yang digunakan dalam pemecahan

masalah.
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Mirzon Daheri, Juliana, Deriwanto, Ahmad
Dibul Amda Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup tahun 2020.
Dengan Judul “Efektifitas Penggunaan Media WhatsApp sebagai Media Belajar
Daring”. Penulis menggunakan penelitian lapangan dengan pendekatan Kualitatif
deskriptif pada sekolah dasar swasta seperti Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT),
sekolah Dasar Swasta lainnya, sekolah dasar negeri juga Madrasah Ibtidaiyah (MlI).

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada beberapa sekolah tersebut menunjukkan

"Masyhuri dan Zainuddin, Metode Penelitian, Jakarta: Revika Aditama, 2008.

10
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bahwa pembelajaran daring melalui WhatsApp pada sekolah dasar di kelas 1 hingga
kelas 6 cenderung tidak efektif.?

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu pada
penelitian terdahulu fokus penelitian terletak pada efektifitas penggunaan media
WhatsApp sebagai media pembelajaran. Adapun fokus penelitian sekarang berfokus
pada persepsi siswa terhadap penggunaan WhatsApp pada pembelajaran bahasa Arab.
Persamaan penelitian terdahulu dan sekarang sama-sama menggunakan media
WhatsApp dalam pemberian pembelajaran.

Kedua, Jurnal ditulis Mega Widhiyasari, Nailariza Umami, Imam Sukwatus
Suja’l. Economic Education Program, Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(STKIP) PGRI Tulungagung. Dengan Judul “Pengaruh Penggunaan Media Sosial
WhatsApp Terhadap Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis Kelas X
SMK Negeri 2 Boyolangu”. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media sosial WhatsApp terhadap keaktifan belajar siswa kelas X pada saat
pembelajaran dan dari hasil analisis data yang di teliti terdapat perbedaan sebelum dan
sesudah penggunaan media sosial WhatsApp terhadap keaktifan siswa dengan
demikian disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan media sosial WhatsApp
terhadap keaktifan siswa kelas X pada saat pembelajaran di SMK Negeri 2
Boyolangu.®

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu penelitian

terdahulu berfokus pada pengaruh penggunaan sosial media WhatsApp terhadap

’Mirzon Daheri, Juliana, Deriwanto, Ahmad Dibul Amda, ‘Efektivitas WhatsApp sebagai
Media Belajar Daring’, Jurnal Basicedu, 4. 4 (2020).

*Mega Widhiyasari, Nailariza Umami, Imam Sukwatus Suja’l, ‘Pengaruh Penggunaan Media
Sosial WhatsApp Terhadap Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis Kelas X SMK
Negeri 2 Boyolangu’, Jurnal Pendidikan Ekonomi, 12. 2 (2019).
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keaktifan belajar siswa. Sedangkan penelitian sekarang berfokus pada persepsi siswa
terhadap penggunaan WhatsApp dalam pembelajaran bahasa Arab. Adapun persamaan
penelitian sama-sama menggunakan sosial media WhatsApp pada pembelajaran.
Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Inna Nurhayati Mahasiswa Pascasarjana
Pendidikan Universitas Siliwangi tahun 2020. Dengan judul “Pembelajaran Berbasis
WhatsApp dan Flash Game Player di SMK Swadaya Karangnuggal Tasikmalaya,
Jawa Barat”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu penyebaran angket respon peserta didik
terhadap pembelajaran berbasis WhatsApp dan flash player. Sampel X OTKP 1 yang
terdiri dari 31 peserta didik dan sampel dalam penelitian yang dilakukan secara
purposive sampling dengan pertimbangan memiliki komunikasi yang baik dan
sebagian besar memiliki handphone. Hasil penelitian menujukkan respon peserta didik
terhadap pembelajaran berbasis WhatsApp dan Flash game player memperoleh skor
total sebesar 1027 berada pada kategori “baik”. Selain itu jawaban peserta didik juga
variatif ada yang berpendapat bahwa metode yang dapat diterima oleh peserta didik
karena dapat mempermudah memahami materi adalah pembelajaran berbasis
Whatsapp dan flash player, pembelajaran secara langsung dan google classroom.
Tetapi secara keseluruhan pembelajaran berbasis WhatsApp dan flash game player
merupakan pembelajaran yang menarik, hanya saja terkendala dengan jaringan
internet, kouta internet dan beberapa peserta didik yang tidak memiliki handphone.*
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu penelitian

terdahulu berfokus untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran

*Ina Nurhayati, ‘Pembelajaran Berbasis WhatsApp dan Flash Game Player’, Jurnal Pendidi-
kan, 7. 2, (2020).
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berbasis WhatsApp dan flash game player. Sedangkan penelitian peniliti berfokus pada
persepsi siswa terhadap penggunaan berbasis WhatsApp dalam pembelajaran. Adapun
persamaannya sama-sama menggunakan sosial media WhatsApp dalam pembelajaran.
B. Tinjauan Teoritis

1. Persepsi

a. Pengertian Persepsi

Secara etimologis, persepsi dalam bahasa Inggris adalah perception berasal
dari bahasa Latin perception; dari percipere, yang artinya menerima atau mengambil.’
Sedangkan Persepsi dalam KBBI V daring adalah tanggapan atau penerimaan
langsung dari sesuatu hal atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui
panca indranya Untuk memudahkan pemahaman terhadap istilah-istilah penelitian.’
Maka akan dijelaskan makna secara bertahap untuk mengetahui lebih jelas tentang
konsep dasar atau batasan dalam penelitian ini sehingga dapat menjadi suatu
interpretasi dalam mengembangkan apa yang menjadi pembahasan dalam penelitian
dan pengarahan yang tepat atas prosedur penelitian.

Rahmat mengemukakan pendapat tentang persepsi adalah pengalaman tentang
suatu objek, suatu peristiwa atau hubungan-hubungan yang dapat diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan suatu pesan. Persepsi merupakan suatu
pandangan atau suatu anggapan seseorang mengenai suatu objek yang diamati,
sehingga dapat menafsirkan atau menyimpulkan pada suatu peristiwa dan objek yang
telah diamati. Hal ini melalui proses dari penilaian seseorang dengan menggunakan

indera pada objek-objek disekitarnya. Semua adapat memberikan persepsi tersendiri

*Alex Sobur, Psikologi Umum, Pustaka Setia, Bandung.
*kBBI V Daring Kemdikbud.go.id.
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dan juga berbeda-berbeda, dikarenakan hal tersebut tergantung dari proses terjadinya
persepsi oleh masing-masing individu. Proses terjadinya persepsi dapat melalui lima
indera vyaitu indera penglihatan, pendengaran, perasaan, perabaan dan indera
penciuman.

Istilah dari persepsi seringkali digunakan untuk mengungkapkan pengalaman
terhadap suatu benda ataupun suatu kejadian-kejadian yang dialami. Telah dijelaskan
dalam kamus bahwa persepsi dianggap sebagai sebuah pengaruh ataupun kesan oleh
benda yang semata-mata menggunakan pengamatan penginderaan. Persepsi ini
didefinisikan sebagai proses yang menggabungkan dan mengorganisir data-data indra
kita (penginderaan) yang kemudian dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita
dapat menyadari disekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri.”

Persepsi merupakan awal proses penginderaan, yaitu suatu proses penerimaan
stimulus individu dengan menggunakan alat indera dan dapat juga disebut proses
sensorik. Namun proses ini tidak begitu saja kemudian berhenti, masih ada proses
selanjutnya yaitu adanya stimulasi yang merupakan proses persepsi.®

Adapun defenisi lain, bahwa persepsi adalah kemampuan untuk membedakan,
mengelompokkan, memfokuskan perhatian pada suatu objek rangsangan. Persepsi
dalam proses penerimaan melibatkan interpretasi berdasarkan pengalaman terhadap
suatu peristiwa atau objek.’

Di dalam buku psikologi umum yang dikarang oleh Alex Sobur, banyak

pengertian persepsi. Diantaranya:

"Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, Kencana, Jakarta.
®Bimo Walgito, Psikologi Umum, ANDI Yogyakarta.

°Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, Kencana, Jakarta.
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Menurut Leavitt, dalam artian sempit persepsi ialah penglihatan, bagaimana
seseorang dalam melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas persepsi
merupakan pandangan atau pengertian, Yyaitu bagaimana seseorang
memandang atau mengartikan sesuatu.

Menurut DeVito, persepsi merupakan suatu proses jika seseorang sadar
akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi indranya.

Yusuf menyebut persepsi sebagai “pemaknaan hasil pengamatan.”

Gulo mendefinisikan persepsi sebagai proses seseorang menjadi sadar akan
segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indra-indra yang dimilikinya.
Rakhmat menyatakan persepsi merupak suatu pengalaman tentang objek,
peristiwa, atau hubungan-hubungan yang dapat diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.

Menurut Atkinson, persepsi adalah proses saat kita mengorganisirkan dan
menafsirkan pola stimulasi dalam lingkungan.

Menurut Veebek, persepsi dapat dirumuskan sebagai suatu fungsi yang
manusia secara langsung dapat mengenal dunia riil yang fisik.

Brouwer menyatakan bahwa persepsi (pengamatan) ialah suatu replica dari
benda diluar manusia yang intrapsikis, dibentuk berdasarkan rangsangan-
rangsangan dari objek.

Pareek memberikan defenisi yang lebih luas perihal persepsi ini: dikatakan
“Persepsi dapat didefinisikan sebagai proses menerima, menyeleksi,
mengorganisirkan, mengartikan, menguji, dan memberikan reaksi kepada

. 10
rangsangan pancaindra atau data.”

%Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, ANDI Yogyakarta.
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Dalam persepsi stimulus dari luar juga dapat datang dari diri individu sendiri.
Namun sebagian terbesar stimulus datang dari luar individu yang bersangkutan.
Persepsi juga dapat melalui macam-macam alat indera penglihatan. Banyak penelitian
mengenai persepsi yang membahas persepsi banyak berkaitan dengan alat penglihatan.

Persepsi dalam pandangan Al-Qur’an adalah sebagai fungsi psikis penting yang
menjadi jendela pemahaman peristiwa-peristiwa dan realitas kehidupan yang dihadapi
manusia. Manusia sebagai makhluk yang diberikan amanah kekhalifaan diberikan
berbagai macam keistimewaan yang salah satunya adalah proses dan fungsi persepsi
yang lebih rumit dan lebih komplek dibandingkan dengan makhluk Allah yang
lainnya. Dalam Al-Qur’an beberapa proses dan fungsi persepsi dimulai dari proses
penciptaan. Proses penciptaan manusia dilengkapi dengan penciptaan fungsi-fungsi
pendengaran dan penglihatan dan sebaik-baik dari segala makhluk penciptaan-Nya.*!

Dari beberapa perspektif tentang persepsi, dapat disimpulkan bahwa persepsi
merupakan sebuah interpretasi terhadap segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitar
dengan menggunakan panca indra yang dimilikinya. Hasil intrepretasi itu berdasarkan
pengamatan terhadap segala sesuatu yang ada di dalam lingkungannya. Secara singkat
persepsi adalah proses pengintrepretasian sesuatu hal melalui pancaindra manusia.

b. Proses Terjadinya Persepsi
Proses terjadinya persepsi diukur dari beberapa tahapan sebagai berikut:
1) Tahap pertama adalah proses kealaman, atau proses fisik, yaitu suatu

proses penangkapan pada stimulus oleh alat indera manusia.

Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Persepktif Islam, Kencana.
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2) Tahap kedua dikenal dengan proses fisiologis, yaitu proses stimulasi yang
kemudian melanjutkan kerjanya pada otak syaraf sensorik ke otak melalui
panca indera manusia.

3) Tahap ketiga merupakan tahapan proses psikologi, yaitu proses dimana
terjadi pada pusat kesadaran atau dalam otak. Kemudian terjadilah proses
di otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang
dilihat, didengar, dan apa yang diraba.

4) Tahapan keempat hasil yang diperoleh persepsi yaitu beberapa tanggapan
atau perilaku. Suatu proses akhir dalam perspsi sehingga disebut dengan
hasil persepsi. Respon sebagai akibat terjadinya persepsi yang diterima
individu dari berbagai macam bentuk stimulus yang menghasilkan persepsi
individu.*?

Persepsi terjadi dikarenakan adanya stimulus atau rangsangan yang hadir dari
lingkungan sekitarnya melalui alat penginderaan dan saraf yang dimiliki seseorang.
Kemudain diinterpretasikan agar suatu proses mempunyai arti bagi individu.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja tentu adanya suatu faktor-faktor
yang mempengaruhi. Faktor-faktor itulah yang menyebabkan mengapa dua orang
yang melihat sesuatu mungkin memberi interpretasi yang berbeda tentang yang
dilihatnya. Secara umum menurut Sondang, bahwa terdapat tiga faktor yang

mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu:**

2Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Persepktif Islam, Kencana, Jakarta.

BSondang P Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, Cet-3, Jakarta Rineka Cipta, 2012.
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1. Faktor Eksternal
Sasaran persepsi dapat berupa faktor dari keluarga, sekolah, masyarakat, in-
formasi yang didapat dari berbagai media dan sifat-sifat sasaran tersebut
berpengaruh terhadap persepsi orang yang melihatnya.

2. Faktor internal
Sasaran persepsi ini berasal dari dalam diri individu seperti motivasi belajar,
fokus perhatian, proses menanggapi, kejiwaan, nilai dalam diri seseorang, min-
at, harapan, motivasi, cita-cita dan lain sebagainya

Sedangkan Iriani Indri Hapsari dkk, membagi beberapa faktor yang
berperan dalam persepsi diantaranya:™*

a. Adanya objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan persepsi stimulus yang masuk melalui indera atau
reseptor. Stimulus bisa berasal dari lingkungan maupun dari dalam diri
manusia sendiri yang langsung mengenai syaraf penerimaan yang bekerja
sebagai reseptor, tetapi sebagian besar stimulus berasal dari luar individu.

b. Adanya alat indera (sistem sensori) dan sistem saraf pusat.

Alat indera merupakan alat untuk menerima stimulus, ileh karena itu
harus terdapat syaraf sensorik sebagai alat untuk meneruskan yang diterima
dari alat indera ke pusat susunan syaraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran,
sehingga akan terbentuk persepsi.

c. Atensi (perhatian selektif).
Menciptakan sebuah persepsi dibutuhkan adanya sebuah perhatian

dikarenakan perhatian merupakan sebuah langkah yang paling utama untuk

YIriani Indri hapsari, Psikologi Faal, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014.
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menciptakan persepsi. Perhatian adalah pemusatan pada suatu konsentrasi dari
seluru aktivitas individu kepada suatu objek yang ada.

Seperti yang diungkap oleh Sugihartono dkk mengenai perbedaan hasil
pengamatan atau persepsi yang dipengaruhi oleh individu atau orang yang
mengamati. Jika dilihat dari individu atau orang yang mengamati, adanya
perbedaan hasil pengamatan yang mempengaruhi: 1) pengetahuan, pengalaman
atau wawasan seseorang, 2) kebutuhan seseorang pada suatu hal, 3)
kesenangan atau hobi seseorang, 4) kebiasaan atau pola hidup sehari-hari.™

Dari beberapa faktor yang berpengaruh dalam persepsi yang sudah
disebutkan diatas, dapat disimpulkan bahwa manusia menerima informasi dan
menginterpretasikannya melalui beberapa tahap, yaitu melalui sistem sensori,
proses atensi dan proses persepsi.

d. Prinsip-prinsip Persepsi dalam Pembelajaran

Bagi seorang guru, mengetahui dan menerapkan prinsip-prinsip yang
bersangkut paut dengan persepsi sangat penting, antara lain disebabkan oleh:*®

a) Makin baik suatu objek, orang, peristiwa atau hubungan dipahami, makin
baik hal tersebut dapat diingat.

b) Dalam pembelajaran menghindari salah pengertian merupakan hal yang
harus dapat dilakukan oleh seseorang guru, karena salah pengertian
menyebabkan siswa menjadi mempunyai persepsi salah.

c) Apabila mengajarkan sesuatu guru perlu mengganti media yang

sebenarnya maka guru harus mengetahui bahwa media tersebut tidak

>Sugihartono dkk, Psikologi Pendidikan, Yogyakarta: UNY Press.
18Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 2010.
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menyebabkan persepsi yang keliru pada siswa, misalnya guru dapat
mengganti objek yang sebenarnya dengan gambar dari objek tersebut.
Persepsi siswa tentang Penggunaan WhatsApp ditengah pandemi Covid-19
dalam pembelajaran bahasa Arab menggunakan WhatsApp secara daring ini tentu
menimbulkan persepsi yang berbeda-beda bagi setiap siswa. Hal ini dikarenakan
persepsi yang muncul dari siswa berasal dari pengamatan dan pengalaman mereka saat
proses pembelajaran. Misalnya pembelajaran online pada beberapa siswa lain
memiliki persepsi sebaliknya.
2. WhatsApp
WhatsApp adalah aplikasi berbasis pesan untuk smartphone dengan basic
mirip Blacberry Messenger. WhatsApp merupakan aplikasi pesan lintas platform yang
memungkinkan kita bertukaran pesan tanpa biaya sms, karena WhatsApp
menggunakan paket data internet yang memudahkan jejaringan dalam mengakses,
sama seperti email browsing web dan lain-lain. Jika dibandingkan dengan aplikasi
obrolan online yang lain, WhatsApp tetap menjadi aplikasi chatting yang banyak
digunakan.*’
a. Sejarah WhatsApp
WhatsApp didirikan pada 24 Februari 2009. WhatsApp adalah plesetan dari
frasa What’s Up yang merupakan sebuah aplikasi mobile chatting yang didirikan oleh
Jan Koun dan Brian Acton. Aplikasi WhatsApp terhubung langsung dengan nomor

telepon dan memberikan layanan gratis. Selain karena ukurannya yang tidak

YRani Suryani, ‘Fungsi Whatsapp Group Sholehah Cabang Bandar Lampung Sebagai
Pengembangan Media Dakwah dalam Membentuk Akhlakul Kharimah’, Lampung: 2017.
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membebani memori handphone WhatsApp banyak diminati karena fiturnya yang
simple dan mudah digunakan.

Awalnya WhatsApp hanya mengirim pesan tetapi sekarang WhatsApp sudah
memiliki fitur lain seperti dapat mengirim gambar, kontak, file recording, menelpon,
dan bahkan video call. Salah satu fitur terbaru yang diberikan WhatsApp adalah status
atau yang lebih dikenal dengan WhatsApp story hanya akan tersimpan selama 24 jam
dan akan hilang setelahnya. Di akhir bulan Oktober 2017 WhatsApp merilis fitur
terbaru untuk menghapus pesan baik di pengirim dan di penerima pesan.

Populasi WhatsApp tetap meleset cepat di hampir semua platform. Diketahui
pengguna WhatsApp di dunia lebih dari 1 miliyar di lebih dari 180 negara. Dari segi
kultur aplikasi WhatsApp sangat cocok dengan kondisi Indonesia, dikarenakan
umumnya bangsa kita memang senang mengobrol (chat). Indonesia termasuk salah
satu pasar yang paling aktif berkirim pesan di wilayah Asia Tenggara. Tingginya
angka pengguna WhatsApp sebagai salah satu media sosial yang banyak digemari
terutama para remaja maka tidak mustahil menimbulkan berbagai dampak apakah itu
dampak yang positif maupun yang negatif. Juru bicara WhatsApp Neeraj Aorora
menyimpulkan bahwa penduduk Indonesia terdiri dari orang-orang yang suka ngobrol.
Oleh karena itu layanan-layanan WhatsApp semakin mendorong orang Indonesia
untuk saling bertegur sapa dan mengobrol.*®
b. Fitur WhatsApp

Jumiatmoko mengatakan WhatsApp merupakan aplikasi berbasis internt yang

memungkinan penggunanya dapat saling berbagi macam konten sesuai dengan

®Hendra Pranajaya dan Wicaksono, ‘Pemanfaatan Aplikasi WhatsApp (WA) di Kalangan
Pelajar: Studi Kasus di Mts Al Muddatsiriyah dan Mts Jakarta Pusat’, Universitas YASRI, ORBITH
VOL. 14 NO. 1 Maret 2018.
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pendukungnya. WhatsApp dilengkapi dengan berbagai fitur dengan keunggulan yang

dimili dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan bantuan layanan intenet. Adapun

fungsi WhatsApp diantaranya adalah dapat mengirim pesan, chat grup, berbagi foto,

video,dan dokumen.*®

Miladiyah mengatakan bahwa WhatsApp memiliki fitur-fitur yang dapat

digunakan para penggunanya sebagai berikut:

a.
b.

c
d.

x-h- —

L2 TosS3

Foto, yang diperoleh dari kamera, file manager dan media galeri.
Location, berupa pesan keberadaan pengguna dengan bantua fasilitas
Google Maps.

. Video, berupa gambar bergerak yang direkam.

Contact, dapat mengirim kontak yang tersedia dari buku telpon atau
phonebook.

Audio, pesan yang direkam dapat langsung dari video, file manager atau
music.

View Contact, dapat melihat daftar nama kontak yang memiliki akun
WhatsApp.

Avatar, adalah foto pengguna WhatsApp.

Add conversation Shortcut, berupa chatting dapat ditambahkann jalur
pintas ke homescreen.

Email conversation, dapat mengirim semua obrolan melalui email.

Group Chat, pengguna bisa membuat kelompok percakapan.

Copy/paste, setiap kalimat perbincangan juga dapat digandakan, disebarkan
dan dihapus dengan menekan kalimat tersebut dilayar.

Smile Icon, banyak pilihan emoticon seperti ekspresi manusia, gedung,
cuaca, hewan, dan lain-lainnya.

. Search, pengguna dapat mencari daftar kontak melalui fitur ini.

Call/Panggilan, untuk melakukan panggilan suara dengan pengguna lain.
Block, untuk memblokir nomor pemilik orang lain.

Video Call, selain panggilan suara, pengguna juga dapat melakukan
panggilan video.

Status, berfungsi untuk memberitahukan kepada kontak lainnya.?

Jumiatmoko, ‘WhatsApp Massenger dalam Tinjauan Manfaat dan Adab’, Wahana Akademik,
Vol. 3 (1), 2016.

2Andi Miladiyah, ‘Pemanfaatan WhatsApp Messenger Info dalam Pembelajaran Informasi
dan Peningkatan Kinerja pada Sub Bagian Program Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan’, Tesis Pro-
gram Pascasarjana lImu Komunikasi.
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Pendapat ini sama dengan Barhomi menyatakan bahwa manfaat yang diberikan
Aplikasi WhatsApp Group menjadi sarana diskusi pembelajaran paling efektif, adapun

manfaat dari fitur yang ditampilkan adalah pembelajaran yaitu:

1. WhatsApp Messenger Group memberikan fasilitas pembelajaran secara
kolaboratif dan kolaboratif secara online antara guru dan peserta didik
dirumah maupun disekolah.

WhatsApp Messenger Group memberikan kemudahan untuk menyebar
luaskan pengumuman maupun mempublikasikan karya dalam grup.
WhatsApp Messenger Group dapat digunakan untuk berbagi komentar,
tulisan, gambar, video, suara, dan dokumen.

WhatsApp Messenger Group merupakan aplikasi gratis yang mudah
digunakan.

Informasi dan pengetahuan dapat dengan mudah dibuat dan disebarluaskan
melalui berbagai fitur WhatsApp Messenger Group.**

o M LN

Penggunaan WhatsApp Grup sebagai media belajar yang terjadi di Madrasah
Aliyah Negeri Pinrang. Tentunya berbagai pertimbangan yang dilakukan dari survey
yang dilakukan oleh peneliti disekolah tersebut 100% pelaksanaan pembelajaran
melibatkan aplikasi WhatsApp grup. Alasan dari penggunaan WhatsApp digunakan
dikarenakan berbagai kemudahan yang tersedia didalamnya dan termasuk kategori
aplikasi yang tidak mengeluarkan biaya banyak.

Berdasarkan pada penjelasan diatas disimpulkan bahwa fitur-fitur yang ada di
WhatsApp mampu mempermudah penyebaran informasi komunikasi dengan sesame
tanpa harus bertemu dan semua orang dapat mudah memanfaatkan dari fitur yang ada
pada WhatsApp dan sebagai media tempat berdiskusi yang menunjang kemudahan
termasuk dalam kemudahan proses pembelajaran berlangsung.

c. Dampak Positif dan Negatif WhatsApp
Dampak positif yang timbul dari penggunaan situs jejaring sosial WhatsApp

sebagai berikut:

*'Barhomi, Choki, ‘Efectiveness of WhatsApp Mobile Learning Activities Guide by Activity
eory on Student’s Knowledge Management’, Contenporary Educational Teknology, Vol 6 (3).
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1. Memudahkan kegiatan belajar, karena dapat digunakan sebagai sarana
untuk berdiskusi dengan teman sekolah untuk mencari informasi/tugas.

2. Menghilangkan kepenatan pelajar sebagai obat stress sekolah seharian
bergelut dengan pelajaran di sekolah. Misalnya: mengomentari status orang
lain yang terkadang lucu dan menggelitik, bermain game, dan lain
sebagainya.

3. Mencari, menambahkan teman atau bertemu kembali dengan teman lama.
Baik teman disekolah, di lingkungan bermain maupun teman yang bertemu
melalui jejaring sosial.?

4. Memudahkan dalam berkomunikasi dengan biaya murah dan penggunaan
WhatsApp sangat mudah dan efektif.

Adapun dampak negatif penggunaan WhatsApp adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya interaksi dengan dunia luar. Munculnya situs jejaring sosial ini
menyebabkan interaksi personal secara tatap muka (Face to face)
cenderung menurun, dikarena banykanya masyarakat yang lebih memilih
untuk menggunakan situs jejaring sosial karena merasa lebih praktis.

2. Membuat kecanduan. Penggunaan jejaring sosial dapat menghabiskan
waktu seharian di depan komputer, gadget karena kecanduan. Sehingga
membuat produktifitas waktu menjadi menurun karena sebagian besar

hanya digunakan untuk bermain di jejaring sosial.?

2Nisa Khairuni, ‘Dampak Positif dan Negatif Sosial Media’, Mahasiswa Pascasarjana Uni-
versitas UINAr-Raniry Banda Aceh, Jurnal Edukasi, Vol 2, Nomor 1 Januari 2016.

%Craig. Watkins, S, ‘The Young and the Digital: What the Migration to Social Network
Sites,Games, and Anytime, Anywhere Media Means for Out Future’, (‘UK: Beacon Press, 2009).



25

3. Pornografi. Ada saja yang menyalah gunakan pemanfaatan dari
penggunaan jejaringan tersebut dari konten yang berbaur pornografi,
bahkan ada yang memanfaatkan situs jejaringan ini untuk menjual wanita.

Adapun manfaat WhatsApp adalah orang bisa berkomunikasi secara bersama-

sama dalam kurun waktu yang bersamaan tanpa harus bertemu. Beberapa orang dapat
melakukan diskusi di dalam sebuah grup WhatsApp.
3. Pembelajaran Bahasa Arab
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran subtansinya adalah kegiatan mengajar yang dilakukan secara
maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang ia ajarkan materi tertentu
melakukan kegiatan belajar dengan baik. Dengan kata lain pembelajaran adalah upaya
yang dilakukan guru dalam menciptakan kegiatan belajar yang kondusif untuk
mencapai tujuan. Dengan demikian, pembelajaran bahasa asing adalah kegiatan
mengajar yang dilakukan secara maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang ia
ajarkan bahasa asing dapat melakukan kegiatan belajar dengan baik, sehingga
kondusif untuk mencapai tujuan belajar bahasa asing.”*

Dalam pembelajaran bahasa Arab ada tiga istilah yang perlu dipahami
pengertian dan konsep secara tepat, yakni pendekatan, metode dan teknik. Edward M
Anthony dalam artikelnya “Approach, Method and Technique” ketiga istilah tersebut

sebagai berikut:”%

**Acep Herman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011.

% Abd Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’'mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Ba-
hasa Arab, Malang: UIN-Maliki Press, 2011.
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Teknik dalam bahasa Arab disebut uslub atau yang popular dalam bahasa
kita dengan strategi, yaitu kegiatan spesifik yang diimplementasikan di
dalam kelas, selaras dengan pendekatan dan metode yang telah dipilih.
Teknik bersifat operasional, karena itu sangatlah tergantung pada imajinasi
dan kreativitas seorang pengajar dalam meramu materi, mengatasi dan
memecahkan berbagai persoalan di kelas.

Pendekatan dalam bahasa Arab disebut madkhal adalah seperangkat asumsi
berkenaan dengan hakikat bahasa dan hakikat belajar mengajar bahasa.
Pendekatan bersifat aksiomatis atau filosofis yang beriontasi pada
pendirian filsafat, dan keyakinan yaitu sesuatu yang diyakini tetatpi tidak
mesti dapat dibuktikan

Metode dalam bahasa Arab disebut tharigah adalah rencana menyeluruh
yang berkenaan dengan penyajian materi bahasa secara teratur atau
sistematis berdasarkan pendekatan yang ditentukan. Jika pendekatan
bersifat aksiomatis, maka metode bersifat procedural. Sehingga dalam satu

pendekatan bisa saja terdapat beberapa metode.

Dari kesimpulan diatas dapat dipahami, bahwa ketiga istilah tersebut memiliki

hubungan yang hirarkis. Dari satu pendekatan bisa saja menghadirkan satu atau

beberapa metode dan dari satu metode bisa saja mengimplementasikan satu atau

beberapa strategi. Sebaliknya strategi harus konsisten dengan metode dan tidak

bertentangan dengan pendekatan.

Menurut Oemar Hamalik pengertian pembelajaran suatu komunikasi yang
tersusun meliputi unsur manusiawi, material, fasilitas, perlenglengkapan
dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai suatu tujuan da-
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lam pembelajaran, dalam hal ini manusia terlibgt dalam sistem pengajaran
yang terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya.”®

Dalam pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan siswa, di satu sisi guru
melakukan sebuah aktivitas yang membawa anak kea rah tujuan, lebih dari itu anak
atau siswa dapat melakukan serangkaian kegiatan belajar yang mengarahkan pada
suatu tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran bahasa Arab dapat didefenisiskan sebagai upaya membelajarkan siswa
untuk belajar bahasa Arab dengan guru sebagai fasilitator dengan mengorganisasikan
berbagai unsure untuk memperoleh tujuan yang ingin dicapai.

b. Tujuan dan Pentingnya Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran bahasa diperlukan agar seseorang dapat berkomunikasi
dengan baik dan benar dengan sesama demikian dengan lingkungannya, baik secara
lisan maupun secara tulisan. Tujuan pembelajaran bahasa untuk menguasai ilmu
bahasa dan kemahiran berbahasa Arab, seperti muthala’ah, muhadtsah, insya, nahwu
dan sharaf, sehingga memperoleh kemahiran berbahasa yang meliputi empat aspek
kemahiran yaitu: (1) Kemahiran menyimak, (2) Kemahiran membaca, (3) Kemahiran

menulis, (4) Kemahiran berbicara.?’

Kementerian Agama menjelaskan bahwa tujuan umum pembelajaran
bahasa Arab adalah:*®

1. Dapat memahami al-Qur’an dan hadits sebagai sumber hokum ajaran
Islam.

Dapat Memahami buku-buku agama dan kebudayaan Islam yang ditulis
dalam bahasa Arab.

Dapat berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab.

Dapat digunakan sebagai alat pembantu keahlian lain (supplementary).
Dapat membina ahli bahasa Arab, yakni benar-benar profesional.

asw

%Shvoong, ‘Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab’, Artikel diakses pada tanggal 20 April
2021 dari http://id. Shvoong. Com.

"Bustami A Gani, Al Arabiyah Bin-Namadzij, Jakarta: PT Bulan Bintang, 1987.

Najieb Taufig, ‘Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab’, Artikel diakses pada tanggal 20 April
2021 dari file://G:/Referensi/tujuan-pembelajaran-bahasa-arab.html.
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Disamping Tujuan pengajaran bahasa Arab untuk memperkenalkan berbagai
bentuk ilmu bahasa kepada peserta didik juga dapat membantu peserta didik
memperoleh kemahiran berbahasa, dengan menggunakan berbagai bentuk dan ragam
bahasa untuk berkomunikasi, baik itu dalam bentuk lisan maupun tulisan untuk
tercapainya tujuan tersebut maka para pengajar atau ahli bahasa, pembuat kurikulum
atau program pembelajaran harus memikirkan materi dan bahan ajar sesuai dengan
tingkat kemampuan peserta didik serta mencari metode ataupun teknik pengajaran
ilmu bahasa, kemahiran berbahasa Arab, dan melatih peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari, baik kemahiran membaca, menulis dan berbicara.

Kemahiran dasar yang harus dimiliki dalam memahami bahasa Arab dan
menguasai adalah kemahiran berbahasa Arab disertai kaidah-kaidah yang turut untuk
dipahami dan menghafal demikian menguasai kosa-kata (mufradat) beserta artinya.
Kaidah-kaidah bahasa Arab dipelajari pada mata kuliah nahwu dan sharaf. Sedangkan
mufradat dikuasai melalui mata kuliah muthala’ah dan muhadtsah karena kedua mata
kuliah tersebut sangat bergantung pada penguasaan kosa-kata.

Dalam menguasai kaidah-kaidah bahasa Arab diperlukan penguasaan nahwu
dan sharaf. Nahwu digunakan untuk mempelajari struktural kalimat dan perubahan
baris akhir. Sedangkan sharaf digunakan untuk mempelajari dasar-dasar kata beserta
perubahannya. Selanjutnya untuk memperoleh kemahiran ilmu muthala’ah. Untuk
memperoleh ilmu insya’ dan untuk memperoleh kemahiran berbicara perlu
mempelajari ilmu muhadtsah.

Berdasarkan fakta dan realita di atas kita dapat mengetahui dan memahami
akan pentingnya bahasa Arab untuk diketahui, khusunya bagi umat Islam baik yang

berdomisili di Arab maupun dinegara lainnya. Telah kita ketahui juga, bahwa bahasa
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Asing telah diajarkan di sebagian sekolah-sekolah di Indonesia, mulai dari sekolah
ibtidaiyyah (M), sekolah menangah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA),
bahkan juga sudah diajarkan di sekolah menegah kejuruan (SMK), di madrasah-
madrasah, lingkup pondok pesantren dan bahkan sampai pada perguruan tinggi di
seluruh wilayah Indonesia.
C. Tinjauan Konseptual

Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah dalam penelitian ini, maka
disini dijelaskan makna untuk mengetahui lebih jelas tentang konsep dasar atau
batasan dalam penelitian ini sehingga dapat menjadi suatu interpretasi dalam
mengembangkan apa yang menjadi pemnbahasan dalam penelitian ini:

1. Persepsi

Persepsi diawali dengan adanya perhatian dari dalam diri seseorang dimana
berupa sebuah proses perhatian yang selektif dan didalamnya mencakup pemahaman
serta memahami objek atau suatu peristiwa yang ditangkap dengan proses
penginderaan, atau penerimaan stimulus oleh individu menggunakan alat indera yang
disebut dengan proses sensorik. Dapat juga dikatakan terjadinya proses yang
menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia.

2. WhatsApp

WhatsApp merupakan aplikasi berbasis internet yang merupakan salah satu
dari dampak perkembangan teknologi informasi yang paling popular saat ini. Aplikasi
berbasis internet ini sangat potensial untuk dimanfaatkan, karena memudahkan
penggunanya untuk saling berkomunikasi, serta dapat digunakan sebagai forum
diskusi dan penyebaran materi pembelajaran yang memungkinkan Kita bertukaran

pesan tanpa biaya sms, karena WhatsApp menggunakan paket data internet yang
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memudahkan jejaringan mengakses sama seperti email browsing web dan lain-lain.
Jika dibandingkan dengan aplikasi obrolan online yang lainnya, WhatsApp tetap
menjadi aplikasi chatting yang banyak diminati diberbagai kalangan.
3. Pembelajaran bahasa Arab

Pembelajaran merupakan interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dengan kata lain, pembelajaran
merupakan suatu proses membantu peserta didik dapat belajar dengan baik.
pembelajaran bahasa Arab dapat juga didefenisiskan sebagai suatu upaya
membelajarkan siswa untuk belajar bahasa Arab dimana guru sebagai fasilitator
dengan mengorganisasikan berbagai unsur untuk memperoleh tujuan yang ingin
dicapai.
D. Kerangka Pikir

Uma Sekaran mengemukakan bahwa kerangka pikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting.”® Kerangka pikir dalam penelitian ini
difokuskan untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa terhadap penggunaan
WhatsApp ditengah pandemi Covid-19 dalam pembelajaran bahasa Arab kelas X
MIPA 4 MAN Pinrang.

2°Sugiyono, Metode Penelitian Kuanitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2017.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif analisis deskriptif un-
tuk menjawab pertanyaan penelitian tentang persepsi siswa terhadap penggunaan dar-
ing dalam proses belajar. Analisis deskriptif bekerja dengan menggambarkan distri-
busi data. Distribusi data yang dimaksudkan adalah pengukuran tendesi pusat pusat
dan pengukuran bentuk. Teknik yang digunakan dalam statistik deskriptif pada
penelitian ini adalah presentase, rata-rata, dan standar deviasi.

Penelitian deskriptif memiliki tujuan yaitu menggambarkan secara sistematis
sebuah fakta dan karakteristik suatu objek atau subjek yang diteliti secara tepat.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang sederhana dan mudah dilakukan (tidak
memerlukan pemahaman mengenai statistik yang terlalu dalam) dan dalam penelitian
kuantitatif prosedur pengumpulan data menggunakan presentasi angka, grafik, dia-
gram yang menggambarkan fenomena yang diteliti.*

B. Lokasi dan dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian terletak di MAN Pinrang terletak di Jalan Bulu Pakoro No.
429, Penrang, Paleteang, Temmassarangnge, Pinrang, Kabupaten Pinrang, Sulawesi
Selatan. Waktu penelitian yang digunakan 1 bulan lamanya (disesuaikan dengan

kebutuhan peneliti).

Scout W, Vanderstoer dan Deirdre Djoston, Metode penelitian untuk Kehidupan Sehari-hari,
Memadukan Kualitatif dan Kuantitatif, (Jossey-Bass: San Fransisco,2009).
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi berasal dari kata bahasa Inggris “population” yang artinya jumlah
penduduk. Populasi adalah sekumpulan kasus atau sasaran bisa berupa orang, bi-
natang, tumbuhan, atau hal lain yang memenuhi karakteristik tertentu dan relevan
dengan masalah penelitian.? Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas X M-
PA 4 MAN Pinrang. Jumlah siswa berikut dibawabh ini:

Table 3.1 Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 4 MAN Pinrang

No Kelas Perempuan Laki-laki Total
1 X MIPA 4 15 13 27

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi, sebagai wakil yang diambil dengan
menggunakan teknik tertentu.® Artinya sampel mengandung sifat yang sama dengan
populasi karena sampel harus mewakili seluruh jumlah populasi.

Dalam memilih sampel penelitian, peneliti menggunakan total sampling karna
jumlah populasi lebih kecil dan tidak lebih dari 30 siswa dengan jumlah sampel
sebanyak 15 siswa sebagai perwakilan dari populasi kelas X MIPA 4.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner atau Angket
Angket dalam bahasa Inggris disebut questionnaire (daftar pertanyaan).

Metode angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara

*Mansur Muslich, Bagaimana Menulis Skripsi? (Cet. 1; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009).

*Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan Komponen MKDK, (Cet. VII; Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), h.121.
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sistematis, kemudian diberikan kepada responden untuk dijawab dan hasil jawa-

bannya dikemukakan ke petugas atau peneliti.* Pengumpulan data dengan angket

mengikuti penerapan google form, dengan menghindari tatap muka kepada siswa.

Peneliti akan menyebarkan link formulir dan siswa menjawab berdasarkan pendapat

mereka tentang aspek persepsi.

Penyebaran angket pada siswa merupakan cara yang baik untuk mendapatkan

data yang lebih konkrit tentang persepsi siswa. Angket digunakan untuk mengetahui

persepsi siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab di sekolah. Pertanyaan-pertanyaan

yang perlu dijawab dengan jujur dan benar oleh siswa. Pada instrument ini, bentuk

angket berkaitan dengan beberapa aspek yang disebutkan pada Bab Il, item terdiri

dari 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif.

Table 3.2 Instrumen Angket

NO ASPEK INDIKATOR NO.ITEM
Pengalaman 1,234
1 Eksternal Perhatian 5,6
Proses belajar 7,8,9, 10
2 Internal Nilai 11, 12
Harapan 13, 14, 15, 16
Minat 17,18
Motivasi 19, 20

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknis statistik deskriptif

untuk memudahkan dalam melakukan analisis data penelitian maka peneliti

menggunakan bantuan google form.

*Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif.
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1. Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul baik berupa
penyajian data berupa table, grafik, diagram, medium, modus, frekuensi dan lain se-
bagainya. Teknik analisis data statistik ini bertujuan untuk mendapatkan sebuah kes-
impulan dari penelitian yang dilakukan dengan secara benar dan logis.

Dalam menganalisis respon siswa, peneliti menggunakan rumus. Peneliti
menggunakan kategori skala likert dalam menganalisis respon siswa, dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Kategori Skala Likert

Pernyataan Pernyataan
Positif Skor Negatif
Kategori Kategori Skor
Sangat Setuju (ST) 4 Sangat Setuju 1
Setuju (S) 3 Setuju )
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju 4

(Sumber:Kategori Skala Likert)

1. Skor Peringkat Kategori
Tabel 3.4 Skor Peringkat

NO Klasifikasi Interval
1 Sangat Kuat (SK) 81% -100%
2 Kuat (K) 61% - 80%
3 Cukup (C) 41% - 60%
4 Rendah (R) 21% - 40%
5 Sangat Rendah (SR) 0% - 20%
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Menghitung rata-rata presentase dari persepsi siswa terhadap penggunaan
WhatsApp ditengah pandemi Covid-19 dalam pembelajaran bahasa Arab skor:

Dimana:

X = Presentasi

F = Frekuensi [ i ; £ 100% }

N = Jumlah Sampel.”

®Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada Bab ini menyajikan temuan dan pembahasan penelitian tentang Persepsi
Siswa terhadap Penggunaan WhatsApp ditengah Pandemi Covid-19 dalam Pembela-

jaran Bahasa Arab Kelas X MIPA 4 MAN Pinrang.
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang dirumuskan
pada bab pertama. Bagian ini menyajikan analisis data mengenai Persepsi Siswa ter-
hadap Penggunaan WA ditengah Pandemi Covid-19 dalam Pembelajaran Bahasa
Arab Kelas X MIPA 4 MAN Pinrang.

1. Hasil Persepsi Siswa

Peneliti menyajikan hasil kuesioner yang mengacu pada faktor persepsi. Da-

lam menganalisis kuesioner peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:

a. Aspek Eksternal

Tabel 4.1 Iltem 1: Pengalaman
(Pembelajaran secara daring menggunakan WA sangat
Membantu dalam menggantikan pembelajaran secara
konvensional (pembelajaran seperti biasanya tatap muka)
dimasa Pandemic Covid-19.

No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor
1 : 4 2
Sangat Setuju > 0
2 : 3 11 33
Setuju
3 Tidak Setuju 2 2 4
4 . . 1 2 2
Sangat Tidak Setuju

Total 20 59

37
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Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 11 siswa yang

setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara kontiniu

dapat ditunjukkan pada kolom di bawabh ini:

0

1-20%

21- 40%

41-60%

61-80%

81-100%

SR

R

C

K

SK

Data di atas menunjukkan bahwa Siswa setuju terhadap pernyataan yang

mengacu pada aspek personal yaitu 59/60 (Skor Max) x 100 = 93,4% dikategorikan

Sangat Kuat.

Tabel 4.2 Item 2 :

Pengalaman
(Fitur

WA (Chat/Grup) vyang di

gunakan dalam

pengumpulan tugas memberikan kemudahan terhadap

proses belajar.

No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor
1 . 4 2
Sangat Setuju > g
2 . 3 13 39
Setuju

3 Tidak Setuju 2 : 2
4 Sangat Tidak Setuju . . 1
Total 20 62

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 13 siswa yang

setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara kontiniu

dapat ditunjukkan pada kolom di bawah ini:

1-20%

21- 40%

41-60%

61-80%

81-100%

SR

R

C

K

SK




39

Data di atas menunjukkan bahwa Siswa setuju terhadap pernyataan yang
mengacu pada penggunaan fitur WA memberikan kemudahan yaitu: 62/80 (Skor

Max) x 100 = 77,5% dikategorikan Kuat.

Tabel 4.3 Item3:  Pengalaman
(Fitur WA (Chat/Grup)yang di gunakan dalam
pengumpulan tugas memberikan kemudahan).

No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor

1 : 4 3 12
Sangat Setuju
2 .
Setuju 3 3 o
3 Tidak Setuju 2 1 S
4 . . 1 2 2
Sangat Tidak Setuju

Total 20 45

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa yang
sangat setuju setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid,

secara kontiniu dapat ditunjukkan pada kolom di bawabh ini:

0 1-20% 21- 40% 41-60% 61-80% 81-100%

- SR R C K SK

Data di atas menunjukkan bahwa Siswa tidak setuju terhadap pernyataan

tersebut yaitu 45/60 (Skor Max) x 100 = 75% kategori skor Kuat.

Tabel 4.4 Iltem 4 : Pengalaman
(Penggunaan  Fitur WA  (Chat/Grup) dalam
pengumpulan tugas tidak memberikan kelancaran
terhadap proses belajar).

No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor

1 . 1 1 1
Sangat Setuju
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2 : 2 10 20
Setuju
3 Tidak Setuju 3 0 18
4 : : 4 12
Sangat Tidak Setuju 3
Total 20 51

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 6 siswa yang

tidak setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara

kontiniu dapat ditunjukkan pada kolom di bawah ini:

1-20%

21- 40%

41-60%

61-80%

81-100%

SR

R

C

K

SK

Data di atas menunjukkan bahwa Siswa tidak setuju terhadap pernyataan

Penggunaan Fitur WA (Chat/Grup) tidak efisien yaitu 51/60 (Skor Max) x 100 = 85

% dikategorikan Sangat Kuat.

Tabel 4.5 Iltem 5

Perhatian

(Proses

pembelajaran

menggunakan

WA

memberikan saya kemudahan dalam memahami
materi pembelajaran bahasa Arab).

No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor

1 : 4 2 8
Sangat Setuju
2 i 3 6 18
Setuju

3 Tidak Setuju 2 o i
4 Sangat Tidak Setuju ! 3 3
20 47

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 6 siswa yang

setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara kontiniu

dapat ditunjukkan pada kolom di bawah ini:
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0 1-20% 21- 40% 41-60% 61-80% 81-100%

- SR R C K SK

Data di atas menunjukkan bahwa Siswa tidak setuju terhadap pernyataan
pembelajaran menggunakan WA memberikan kemudahan dalam memahami materi

yaitu 47/60 (Skor Max) x 100 = 78,4% dikategorikan Kuat.

Tabel 4.6 Item 6 . Perhatian
(Materi bahasa Arab yang diajarkan menggunakan
WA sulit di pahami).

No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor
1 : 1 4 4
Sangat Setuju
2 : 2 12 24
Setuju
3 Tidak Setuju 3 3 o
4 . . 4 1 4
Sangat Tidak Setuju
Total 20 41

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa yang
tidak setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara

kontiniu dapat ditunjukkan pada kolom di bawah ini:

0 1-20% 21- 40% 41-60% 61-80% 81-100%

- SR R C K SK

Data di atas menunjukkan bahwa Siswa yang setuju terhadap pernyataan
materi bahasa Arab sulit di pahami yaitu 41/60 (Skor Max) x 100 = 66,3%

dikategorikan Kuat.




b. Faktor Internal
Tabel 4.7 Item 7

Proses Belajar

(Pemberian

tugas

belajar

menggunakan
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WA

memudahkan penyebaran informasi materi).

No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor
1 Sangat Setuju 4 4 16
2 Setuju 3 15 45
3 Tidak Setuju 2 1 2
4 Sangat Tidak Setuju ! 0 0
Total 20 63

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 15 siswa yang

setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara kontiniu

dapat ditunjukkan pada kolom di bawah ini:

0 1-20%

21- 40%

41-60%

61-80%

81-100%

- SR

R

C

K

SK

Data di atas menunjukkan bahwa Siswa yang setuju terhadap pernyataan diat-

as yaitu 61/80 (Skor Max) x 100 = 76,25% dikategorikan Kuat.

Tabel 4.8 Item 8

Proses Belajar
terkadang tidak memberikan penjelasan dan tujuan
pembelajaran yang jelas sebelum pembelajaran
daring dengan WA dimulai).

No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor

1 : 1 1 1
Sangat Setuju
2 : 2 1 2
Setuju 3 6
3 Tidak Setuju 3 > 15
4 . . 4 1 4
Sangat Tidak Setuju
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Total

| 20

46 |

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 5 siswa yang

tidak setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara

kontiniu dapat ditunjukkan pada kolom di bawah ini:

1-20%

21- 40%

41-60%

61-80%

81-100%

SR

R

C

K

SK

terdapat yaitu 46/60 (Skor Max) x 100 = 76,7 % kategori skor Kuat.

Tabel 4.9 Item 9

Proses Belajar
(Penyebaran informasi materi bahasa Arab tidak
efisien bagi saya dikarenakan
tinggal saya jauh dan tidak mudah mendapatkan
akses jaringan).

Data di atas menunjukkan bahwa Siswa yang tidak setuju terhadap pernyataan

lokasi tempat

No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor
L Sangat Setuju s 4 4
2 Setuju 2 14 28
3 Tidak Setuju i 2 0
4 Sangat Tidak Setuju i 0 0
Total 20 38

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 2 siswa yang

tidak setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara

kontiniu dapat ditunjukkan pada kolom di bawah ini:

1-20%

21- 40%

41-60%

61-80%

81-100%

SR

R

C

K

SK
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Data di atas menunjukkan bahwa Siswa yang setuju terhadap pernyataan ter-

sebut yaitu 38/40 (Skor Max) x 100 = 95 % dikategorikan Sangat Kuat.

Tabel 4.10 Item 10 . Proses Belajar
(Saya merasa selalu kesulitan belajar dengan
daring menggunaan WA di karenakan sangat sulit
mendapatkan akses jaringan di kampung).

No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor

1 : 1 2 2
Sangat Setuju
2 : 2 13 26
Setuju

3 Tidak Setuju : > 15
4 Sangat Tidak Setuju 4 0 0
Total 20 43

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 5 siswa yang
tidak setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara

kontiniu dapat ditunjukkan pada kolom di bawah ini:

0 1-20% 21- 40% 41-60% 61-80% 81-100%

- SR R C K SK

Data di atas menunjukkan bahwa siswa yang setuju terhadap pernyataan ter-

sebut yaitu 43/60 (Skor Max) x 100 = 71,7 % dikategorikan Kuat.

Tabel 4.11 Item 11 : Nilai
(Nilai saya terkadang tidak sesuai yang saya
dapatkan karna guru tidak memberikan toleransi
terhadap siswa yang sulit mendapatkan akses
jaringan yang membuat kami terlambat mengirim

tugas).
.No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor
1 . 1 3 3
Sangat Setuju
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2 . 2 6 12
Setuju
3 Tidak Setuju 3 > 15
4 : : 4 24
Sangat Tidak Setuju 6
Total 20 54

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 6 siswa yang
sangat tidak setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid,

secara kontiniu dapat ditunjukkan pada kolom di bawabh ini:

0 1-20% 21- 40% 41-60% 61-80% 81-100%

- SR R C K SK

Data di atas menunjukkan bahwa siswa yang setuju dan sangat tidak setuju
terhadap pernyataan guru tidak memberikan motivasi yang akhirnya membuat saya

jenuh dalam belajar yaitu 54/60 (Skor Max) x 100 = 90% dikategorikan Sangat Kuat.

Tabel 4.12 Item 12 - Nilai
(Guru selalu memberikan toleransi terhadap siswa
yang sulit mendapatkan akses jaringan).

.No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor
1 i 4 2 8
Sangat Setuju

2 . 1
Setuju 3 3 N
3 Tidak Setuju " 3 0
4 Sangat Tidak Setuju 1 2 2
Total 20 55

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 13 siswa yang
setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara kontiniu

dapat ditunjukkan pada kolom di bawah ini:
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0 1-20% 21- 40% 41-60% 61-80% 81-100%

- SR R C K SK

Data di atas menunjukkan bahwa siswa yang setuju terhadap pernyataan diat-

as yaitu 55/60 (Skor Max) x 100 = 91,7 % dikategorikan Sangat Kuat.

Tabel 4.13 Item 13 : Harapan
(Pemberian evaluasi menggunakan WA
mempermudah saya dalam mengerjakan tugas).

No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor
1 - 4 1 4
Sangat Setuju
2 sl 3 9 27
3 Tidak Setuju 2 6 i
4 . . 1 4 4
Sangat Tidak Setuju
Total 20 47

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 9 siswa yang
setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara kontiniu

dapat ditunjukkan pada kolom di bawah ini:

0 1-20% 21- 40% 41-60% 61-80% 81-100%

- SR R C K SK

Data di atas menunjukkan bahwa siswa yang setuju terhadap pernyataan diat-

as yaitu 47/60 (Skor Max) x 100 = 78,4% Kuat.

Tabel 4.14 Item 14 . Harapan
(Pemberian evaluasi menggunakan WA tidak
mempermudah saya dalam mengerjakan tugas).

No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor

1 . 1 2 2
Sangat Setuju
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2 . 2 12 24
Setuju
3 Tidak Setuju 3 4 12
4 . . 4 2
Sangat Tidak Setuju 8
Total 20 46

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 4 siswa yang

tidak setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara

kontinu dapat ditunjukkan pada kolom di bawah ini:

1-20%

21- 40%

41-60%

61-80%

81-100%

SR

R

C

K

SK

diatas yaitu 46/60 (Skor Max) x 100 = 76,7 kategori Kuat.

Tabel 4.15 Item 15

Harapan
(Penggunaan WA terhadap pembelajaran bahasa
Arab dengan daring tidak memudahkan saya
dalam mengirim tugas tepat waktu).

Data di atas menunjukkan bahwa siswa yang tidak setuju terhadap pernyataan

..No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor
L Sangat Setuju 1 . 1
2 Setuju 2 10 20
3 Tidak Setuju i y B
4 Sangat Tidak Setuju 4 2 8
Total 20 50

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 7 siswa yang

tidak setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara

kontinu dapat ditunjukkan pada kolom di bawah ini:
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0 1-20% 21- 40% 41-60% 61-80% 81-100%

- SR R C K SK

Data di atas menunjukkan bahwa siswa yang tidak setuju terhadap pernyataan

diatas yaitu 50/60 (Skor Max) x 100 = 83,4% kategori Sangat Kuat.

Tabel 4.16 Item 16  : Harapan
(Pembelajaran menggunakan WA memudahkan

saya dalam mengirim tugas tepat waktu).

.No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor
L Sangat Setuju 4 E 4
2 et 3 12 36
3 Tidak Setuju 2 0 &
4 Sangat Tidak Setuju 3 ! 1
Total 20 53

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 12 siswa yang
setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara kontinu

dapat ditunjukkan pada kolom di bawah ini:

0 1-20% 21- 40% 41-60% 61-80% 81-100%

- SR R C K SK

Data di atas menunjukkan bahwa siswa yang tidak setuju terhadap pernyataan

diatas yaitu 53/60 (Skor Max) x 100 = 88,4% kategori Sangat Kuat.

Tabel 4.17 Item 17 : Minat
(Saya merasa sangat tidak antusias mengikuti
pembelajaran bahasa Arab menggunakan WA).

.No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor

1 . 1 3 3
Sangat Setuju
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2 . 2 11 22
Setuju
3 Tidak Setuju 3 > 15
4 . . 4 1 4
Sangat Tidak Setuju
Total 20 44

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 5 siswa yang
tidak setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara

kontinu dapat ditunjukkan pada kolom di bawah ini:

0 1-20% 21- 40% 41-60% 61-80% 81-100%

- SR R C K SK

Data di atas menunjukkan bahwa siswa yang tidak setuju terhadap pernyataan

diatas yaitu 44/60 (Skor Max) x 100 = 88% kategori Sangat Kuat.

Tabel 4.18 Item 18 : Minat
(Saya tetap berminat dan antusias mengikuti
pembelajaran menggunakan WA walaupun saya
sering merasa bosan belajar daring).

.No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor
1 . 4 1 4
Sangat Setuju
2 Setuju 3 10 30
3 Tidak Setuju 1 . .
4 Sangat Tidak Setuju 1 2 2
Total 20 50

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 10 siswa yang
setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara kontinu

dapat ditunjukkan pada kolom di bawah ini:
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0 1-20% 21- 40% 41-60% 61-80% 81-100%

- SR R C K SK

Data di atas menunjukkan bahwa siswa yang tidak setuju terhadap pernyataan

diatas yaitu 30/40 (Skor Max) x 100 = 75 kategori Kuat.

Tabel 4.19 Item 19 : Motivasi
(Guru saya tidak pernah memberikan motivasi
yang terkadang membuat saya jenuh dalam belajar
dan tidak bersemangat).

.No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor
1 . 1 1 1
Sangat Setuju

2 . 2 1 2
Setuju 3 1
3 Tidak Setuju 3 > 15
4 Sangat Tidak Setuju 4 ! 4
Total 20 46

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 5 siswa yang
tidak setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara

kontinu dapat ditunjukkan pada kolom di bawah ini:

0 1-20% 21- 40% 41-60% 61-80% 81-100%

- SR R c K SK

Data di atas menunjukkan bahwa siswa yang tidak setuju terhadap pernyataan

diatas yaitu 46/60 (Skor Max) x 100 = 76,7 % kategori Kuat.

Tabel 4.20 Item 20 . Motivasi
(Guru saya selalu memberikan motivasi

membuat saya semangat dalam belajar).




o1

.No Kategori Skor Frekuensi Jumlah Skor
1 i 4 8 32
Sangat Setuju
2 Setuju 3 9 27
3 Tidak Setuju 2 ! 2
4 . . 1 2 4
Sangat Tidak Setuju
Total 20 65

Berdasarkan pada hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat 9 siswa yang
setuju terhadap pernyataan tersebut, untuk menjadi data yang valid, secara kontinu

dapat ditunjukkan pada kolom di bawah ini:

0 1-20% 21- 40% 41-60% 61-80% 81-100%

- SR R C K SK

Data di atas menunjukkan bahwa pernyataan siswa yang setuju terhadap

pernyataan diatas yaitu 65/80 (Skor Max) x 100 = 81,25 % kategori skor Sangat Kuat.

B. PEMBAHASAN
Pada bab pembahasan ini peneliti menggunakan kuesioner dalam menjawab
pertanyaan Persepsi Siswa terhadap Penggunaan WhatsApp ditengah Pandemi Covid-
19 dalam Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X MIPA 4 MAN Pinrang, peneliti akan
memberikan penjelasan pada setiap item yang ada dibawabh ini:
a. Faktor Eksternal
1. Pembelajaran secara daring menggunakan WA sangat Membantu dalam
menggantikan pembelajaran secara konvensional (pembelajaran seperti

biasanya tatap muka) dimasa pandemic covid-19
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Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa dari pernyataan
positif ini bahwa siswa sangat terbantu dalam proses belajar menggunakan WA se-
bagai pilihan belajar alternatif guru kelas X MIPA 4. WA Memudahkan kegiatan
belajar, karena dapat digunakan sebagai sarana untuk berdiskusi dengan teman
sekolah untuk mencari informasi/tugas. Namun, tentunya penggunaannya ataupun
beberapa faktor-faktor yang mungkin saja terjadi tetap harus diperhatikan seperti
koneksi jaringan yang buruk, faktor ekonomi siswa, lokasi tempat tinggal siswa yang
jauh dari akses internet dan hambata-hambatan lainnya yang bisa saja terjadi dalam
proses pembelajaran dimasa pandemi ini.

Melihat hasil skor dari pernyataan positif di atas bahwa siswa yang setuju dari
pernyataan tersebut yaitu 93,4% kategori skor sangat kuat. Pembelajaran daring san-
gat membantu dimasa pandemi ini.

2. Menurut saya pembelajaran secara daring bukan solusi belajar dalam meng-
gantikan pembelajaran secara konvensional dimasa pandemic Covid-19.
Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa pembelajaran

secara daring tetaplah memberikan dampak baik dan buruknya namun dari hasil
angket siswa terhadap pernyataan bahwa di atas bahwa pembelajaran sexara konven-
sional tetap memberikan kemudahan melihat dari hasil angket siswa 80% yang berarti
kategori skor sangat kuat tetap memberikan kemudahan bagi siswa dimasa pandemi
ini sebagai salah satu alternative agar proses pembelajaran tetap berjalan. Penggunaan
Fitur WA (Chat/Grup) dalam pengumpulan tugas tidak memberikan kemudahan
terhadap proses belajar.

Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa tentunya dimasa

pandemi ini mengharuskan sistem pendidikan untuk lebih inovasi dalam meningkat-
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kan proses belajar dengan baik. Namun tentunya penggunaan WA ini tidak mem-
berikan kemudahan dari beberapa siswa yang terkendala dalam penggunaannya sep-
erti yang dikatakan salah satu siswa bahwa merasa kurang maksimalnya pemahaman
mereka. Karna, tidak bisa dijelaskan secara langsung. Sehingga kurang dimengerti
dan susah dipahami materi yang guru berikan.

Namun berdasarkan pada angket ada 6 siswa yang tidak setuju yang berarti
tidak memberikan kemudahan dan adapun hasil skor yang setuju yaitu 81,25% dalam
kategori sangat kuat berarti sebagian besar siswa mampu memahami.

3. Penggunaan Fitur WA (Chat/Grup) dalam pengumpulan tugas memberikan
kemudahan.

Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasilnya bahwa siswa dapat dengan
mudah mengaplikasikan penggunaan fitur WhatsaApp dalam belajar. Mengingat da-
lam menggunaan fitur WhatsApp yang memiliki banyak keunggulan dan mudah
digunakan seperti dapat digunakan untuk berkomunikasi menanyakan masalah tugas
kepada ibu guru dengan melalukan video call atau telpon langsung atau kah
menggunakan voice note (perekam suara), dan masih banyak lagi fitur-fitur yang
dapat memudahkan siswa menggunakannya dalam membantu proses belajar siswa.

Namun dalam penggunaannya tentunya kita harus selalu mempunyai kouta
internet agar dapat berkomunikasi dengan baik.

4. Proses pembelajaran menggunakan WA memberikan saya kemudahan dalam
memahami materi pembelajaran bahasa Arab.

Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa tentang
penggunaan aplikasi WA berbasis internet ini tidak semua siswa mampu memberikan

kemudahan tersendiri dari cara memahami materi. Mengingat cara belajar siswa ber-
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beda-beda ada yang mampu cepat mencerna pembelajaran dengan baik, ada yang ku-
rang atau lambat, ada yang bahkan dijelaskan secara berulang-ulang materinya
kemudian dapat dimengerti, ada yang sekali membaca dapat dengan cepat memahami
maksud dan tujuan tugas tersebut, ada yang mengerti dengan cara penjelasannya
dengan gestur badan dan sebagainya.

Jadi, sebaiknya guru mampu dan cermat memperhatikan gaya belajar siswa.
Apalagi dengan sistem pembelajaran berbasis daring ini sekiranya guru tidak begitu
memberatkan siswa dan harapan baik pada guru mampu melihat situasi dan kondisi
keadaan siswa kapan ia merasa bosan, jenuh dan lain sebagainya.

Melihat hasil angket siswa yang setuju pada pernyataan di atas yaitu 78,4%
kategori skor kuat yang berarti memberikan kemudahan siswa dimasa pandemi ini
aplikasi berbasis WA memberikan kemudahan memahami materi bahasa Arab.

5. Materi bahasa Arab yang diajarkan menggunakan WA sulit dipahami.

Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa bahwa kesulitan
siswa dalam penggunaan daring dimasa pembelajaran terkait pemahaman materi
seringkali terkendala untuk mencerna dengan baik apa yang telah dijelaskan oleh
guru dikarena interaksi kurang yang mengakibatkan kecenderungan malas siswa un-
tuk leluasa untuk bertanya dan fakto-faktor jenuh selalu menghampiri dengan ban-
yaknya beban tugas yang lain.

Dari hasil angket yang telah peneliti bagikan mendapatkan hasil skor dari
pernyataan negatif yaitu 66,3% kategori kuat. Tetap menmberikan kemudahan bagi
siswa namun tetap ada beberapa siswa yang tidak setuju dengan pernyataan itu. Salah
satu yang menjadi kendala seperti kouta data yang harus selalu terpenuhi dari lapisan

siswa yang kurang memampui dari faktor ekonomi.
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b. Faktor Internal
6. Pemberian tugas belajar menggunakan WA memudahkan penyebaran
informasi materi

Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa bahwa
penggunaan aplikasi WA berbasis internet tentunya semua kalangan dapat
menggunakan aplikasi ini mengingat aplikasi ini sangat mudah digunakan, dan semua
kalangan dapat dan mampu mengoperasikannya. Hanya membutuhkan kouta data ap-
likasi ini sudah dapat digunakan dan aplikasi WA ini sangat terjangkau penggunaan
datanya.

Jadi, tentunya dalam proses pemberian tugas belajar menggunakan WA sangat
memudahkan penyebaran informasi materi belajar siswa dan guru. Dari hasil angket
siswa dari pernyataan positif mendapatkan skor 76,25% kategori kuat.

7. Guru terkadang tidak memberikan penjelasan dan tujuan pembelajaran yang
jelas sebelum pembelajaran daring dengan WA dimulai.

Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa dari pernyataan
negatif terdapat jumlah siswa yang setuju 13 orang, tidak setuju 5 orang. Dapat
dilihat dari hasil pernyataan siswa terkait guru yang tidak memberikan penjelasan dan
tujuan pembelajaran yang jelas sebelum pembelajaran daring dimulai mungkin
dikarenakan beberapa faktor salah satunya karena faktor lupa guru, harapan guru
bahwa siswa telah mempelajarinya sebelum masuk kelas daring, keasikan guru ber-
diskusi saling sapa terhadap siswa hingga lupa memberikan perkenalan materi dan
beberapa faktor lainnya. Dari hasil skor dari pernyataan negatif siswa yaitu 76,7%

kategori kuat.
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8. Penyebaran informasi materi bahasa Arab tidak efisien bagi saya dikarenakan
lokasi tempat tinggal saya jauh dan tidak mudah mendapatkan akses jaringan
Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa terkait pernyataan

negatif di atas dikarenakan jarak yang jauh dan kesulitan akses jaringan yang pada
akhirnya siswa lambat mengetahui informasi tugas baru. Terdapat 14 siswa yang set-
uju dan 2 siswa tidak setuju dari pernyataan di atas . adapun jumlah skor hasil pern-
yataannya dari pernyataan di atas yaitu 95% kategori sangat kuat. Berarti banyaknya
siswa yang tenggang mengetahui informasi penyebaran tugas belajar mungkin
dikarenakan beberapa faktor kouta data yang tidak ada dan faktor terbesarnya siswa
yang tinggal dipegunungan yang jauh dari akses internet.

9. Saya merasa selalu kesulitan belajar dengan daring menggunaan WA di
karenakan sangat sulit mendapatkan akses jaringan di kampung
Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa dari pernyataan

tersebut beberapa siswa yang terkendala oleh kesulitan akses jaringan karena bebera-
pa siswa yang tinggal dipegunungan, peranan guru untuk selalu bisa memahami kon-
disi siswa yang demikian untuk selalu memberikan kebijakan dan toleransi terhadap
tugas-tugas siswa tersebut. Adapun jumlah skor hasil pernyataannya di atas yaitu
71,7% kategori kuat yang berarti guru memberikan toleransi dan kebijakan terhadapat
siswa yang tinggal di gunung terkendala akses jaringan.

10. Nilai saya terkadang tidak sesuai yang saya dapatkan karna guru tidak
memberikan toleransi terhadap siswa yang sulit mendapatkan akses jaringan
yang membuat kami terlambat mengirim tugas tepat waktu.

Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket pernyataan siswa bahwa

guru sering tidak sesuai memberikan nilai di karenakan beberapa faktor yang terjadi
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pada siswa seperti siswa yang kehadirannya sedikit, malas dan bosan memperhatikan
pembelajaran, tugas-tugas tidak terpenuhi dan lambat mengirim tugas tepat waktu dan
masih banyak lagi kendala lainnya yang di hadapi siswa Adapun jumlah skor hasil
pernyataan negatif yaitu 90% kategori sangat kuat.
11. Guru selalu memberikan toleransi terhadap siswa yang sulit mendapatkan
akses jaringan.

Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa yang setuju ada 13
siswa yang tidak setuju 3 siswa. Dapat disimpulkan bahwa guru senangtiasa mem-
berikan keringanan dan kelonggaran terhadap siswa yang terkendala seperti beberapa
siswa yang tinggal di daerah pegunungan, faktor ekonomi kebutuhan data yang harus
selalu ada untuk siswa yang kurang mampu terpenuhi kouta datanya. Adapun jumlah
skor hasil pernyataan positif siswa yaitu 91,7% kategori sangat kuat.berarti guru
mampu melihat situasi dan kondisi siswa dan memberikan toleransi terhadap kendala
siswa tersebut.

12. Pemberian evaluasi menggunakan WA mempermudah saya dalam
mengerjakan tugas.

Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa bahwa siswa yang
setuju ada 9 orang dan yang tidak setuju 6 orang. Dapat dijadikan landasan dari pern-
yataan di atas bahwa siswa dapat mengerjakan tugas atau evaluasi yang diberikan
guru dengan sistem daring WA melihat aplikasi berbasis daring ini mudah digunakan,
hemat data dan adapun ketika materi tidak di pahami dapat di tanyakan langsung oleh
guru dengan menggunakan fitur sistem chat yang tersedia pada aplikasi WA ini dan
masih banyak fitur-fitur yang mendukung lainnya yang mempermudah siswa untuk

berinteraksi dengan guru. Adapun jumlah skor hasil pernyataan positif dari pern-
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yataan di atas yaitu 78,4% kategori kuat yang berarti penggunaan aplikasi daring ini
tetap memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran di masa pandemi ini.
13. Pemberian evaluasi menggunakan WA tidak mempermudah saya dalam
mengerjakan tugas.

Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa bahwa tidak
semua siswa mampu mengerjakan tugas dengan baik. Beberapa penyebabnya karna
faktor jaringan, malas, bosan mengerjakan tugas dan kurangnya interaksi langsung
atau tatap muka dengan guru menambah rasa bosan siswa apalagi tidak semua siswa
menyukai pembelajaran bahasa Arab ini. Sebagai kesimpulanya jumlah skor hasil
pernyataan negatif yaitu 76,7% kategori kuat.

14. Penggunaan WA terhadap pembelajaran bahasa Arab dengan daring tidak
memudahkan saya dalam mengirim tugas tepat waktu.

Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa dari hasil
pernyataan diatas sebagai pernyataan negatif mendapatkan jumlah skor hasil 83,4%
kategori sangat kuat yang berarti siswa yang setuju terdapat 10 siswa dikarenakan
beberapa dari siswa yang berada dikelas X MIPA 4 tersebut terdapat siswa yang
tinggal di pegunungan yang jauh dari akses jaringan dan sering terlambat dalam
mengirim tugas, Bahkan ada yang tidak mengirim tugas sama sekali dikarenakan
kendala tersebut dan adapun yang sangat tidak setuju ada 7 siswa terhadap pernyataan
di atas dikarena kemungkinan besar siswa yang memilih tidak setuju karena ia dapat
dengan memudah mengakses jaringan.

15. Pembelajaran menggunakan WA memudahkan saya dalam mengirim tugas

tepat waktu.
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Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa bahwa bagi siswa
yang selalu mempunyai akses jaringan yang baik dan tidak tinggal di daerah yang
sulit mendapatkan akses jaringan tentunya sangat memberikan kemudahan dalam
mengirim tugas tepat waktu. Namun yang menjadi kendala tentunya kebutuhan kouta
data yang harus terpenuhi. melihat hasil angket siswa dari penyataan positif siswa
terhadapat pernyataan pembelajaran menggunakan WA memudahakan dalam
mengirim tugas tepat waktu mendapatkan hasil 88,4% kategori sangat kuat.

16. Saya merasa sangat tidak antusias mengikuti pembelajaran bahasa Arab
menggunakan WA.

Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa bahwa siswa
seringkali merasakan malas, bosan dan banyak faktor-faktor lainnya yang
menghambat semangat siswa. Kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran
salah satu dampaknya dikarenakan kurangnya motivasi siswa saat belajar, sehingga
sebagian besar siswa cenderung tidak begitu memperhatikan dan merasa bosan dan
tidak tertarik mengikuti pembelajaran.

Perlunya inovasi metode yang harus digunakan guru walaupun sistem
pembelajaran dengan sistem daring agar dapat meminimalisir kendala-kendala yang
datang yang di hadapi siswa seperti kurang minat belajar, malas memperhatikan
penjelasan guru dan sebagainya. Sebagai kesimpulannya adapun jumlah skor hasil
perolehan hasil angkeg siswa yaitu 88% kategori sangat kuat.

17. Saya tetap berminat dan antusias mengikuti pembelajaran menggunakan WA
walaupun saya sering merasa bosan belajar daring

Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa bahwa siswa tetap

mengikuti pembelajaran daring ini dikarenakan pembelajaran daring ini salah satu
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alternatif jalan agar pembelajaran tetap berlangsung. Namun dampak dari pembelaja-
ran daring ini seringkali siswa merasakan bosan, jenuh karena kemungkinan besar
guru selalu memberikan tugas dan materi materi pada siswa yang terlalu banyak yang
seringkali membuat siswa sangat malas untuk mengerjakan tugas tersebut apalagi
pembelajaran bahasa Arab sebagian besar siswa tidak terlalu menyukai pebelaja-
rannya dan metode pemberian tugas terus berulang. Dapat disimpulkan bahwa jumlah
skor pernyataan di atas adalah 75% kategori kuat.

19. Guru saya tidak pernah memberikan motivasi yang terkadang membuat saya

jenuh dalam belajar dan tidak bersemangat .

Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa tidak semua guru
dapat memahami dengan baik dan mampu melihat situasi dan kondisi siswa. Adapun
jumlah skor pernyataan di atas adalah 76,7% kategori kuat. Pemberian motivasi pada
siswa sangatlah penting apalagi pembelajaran yang beralih pada sistem daring tidak
bertatap muka secara langsung, interkasi antara guru dan siswa yang kurang tidak
seperti pembelajaran sebelumnya. Sehingga banyaknya kemungkinan-kemungkinan
bisa saja terjadi pada siswa dikarenakan tanpa pengawasan guru. Seperti tidak masuk
kelas daring, malas mengerjakan tugas dan masih banyak faktor lainnya.

Kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran salah satu dampaknya
dikarenakan kurangnya motivasi siswa saat belajar, sehingga sebagian besar siswa
cenderung tidak begitu memperhatikan dan merasa bosan dan tidak tertarik mengikuti
pembelajaran

20. Guru saya selalu memberikan motivasi belajar yang membuat saya semangat

dalam belajar
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Berdasarkan temuan di atas, terlihat dari hasil angket siswa bahwa siswa
merasa motivasi seorang guru sangatlah penting. Dalam hal ini motivasi guru dapat
mengembangkan kemampuan belajar dan semangat siswa, mendorong siswa untuk
rajin dan giat belajar sehingga siswa dapat memperoleh prestasi yang baik.

Motivasi sangat penting dalam segala hal yang akan dilakukan atau dikerjakan
yang menjadi kekuatan untuk mendapatkan yang terbaik dalam melakukan suatu hal.
Apalagi dalam proses belajar mengajar, motivasi sangat dibutuhkan. Motivasi mem-
buat proses belajar mengajar menjadi lebih mudah dan menarik. Motivasi proses
mendapatkan kesuksesan dan mempunyai pengaruh yang besar terhadap pencapaian
masa depan yang berkelanjutan. Dalam proses belajar mengajar yang diberikan moti-
vasi kepada siswa adalah proses mendorong untuk mendukung mereka belajar dan
sebisa mungkin dapat mencapai tujuan mereka.

Penjelasan diatas menjelaskan berdasarkan pada angket yang menunjukkan
presentasi pilihan setuju ada 9 siswa dan sangat tidak setuju ada 2 siswa dan jumlah
skornya adalah 81,25% kategori sangat kuat yang berarti guru sangat berantusias
memberikan semangat dan motivasi agar siswa dapat mengerjakan tugas-tugas

dengan baik walaupun dengan sistem online.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian diatas yang di dukung dengan pembagian kuesioner me-
lalui google form pada kelas X MIPA 4 MAN Pinrang dengan jumlah pertanyaan 20
item dan 15 siswa sebagai responden yang menjadi sampel menunjukkan bahwa per-
sepsi siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab dengan penggunaan WhatsApp di-
masa pandemi covid-19 cukup baik.

Hasil persepsi mengatakan bahwa beberapa siswa mendukung pembelajaran
daring dengan WhatsApp dan mereka setuju dengan kemudahan penggunaan aksesi-
bilitas aplikasi tersebut dikarenakan WhatsApp merupakan aplikasi yang sangat
hemat kouta data dan mudah untuk digunakan. Namun, sangat rendah dari sisi kemu-
dahan penggunaan dari segi proses belajar siswa, pemahaman materi, interaksi siswa,
dan dari faktor personal siswa seperti perhatian siswa terhadap materi belajar sangat
kurang, minat belajar yang kurang, motivasi belajar yang kurang, rasa bosan karena
pemberian materi terlalu banyak dan sistemnya selalu berulang membuat siswa mera-
sa bosan dan sangat malas belajar daring. Sehingga dari hasil angket yang telah
peneliti sebarkan mendapat respon dengan hasil presentasi 49,14% kategori cukup
baik. Melihat hasil respon tidak mencapai setengah dari 50% yang berarti siswa lebih
senang belajar dengan tatap muka dibandingkan dengan belajar daring dikarenakan
beberapa hal yang menjadi penghambat dalam belajar daring.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan, terdapat beberapa saran dari

peneliti terkait persepsi siswa terhadap penggunaan WhatsApp pada saat
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pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 ini. Saran ini diharapkan bagi pendidik atau
siapa saja yang melakukan pembelajaran secara daring dengan menggunakan aplikasi
WhatsApp:

1. Pendidik dituntut untuk lebih kreatif lagi dalam menghadapi situasi dan
kondisi sistem pendidikan saat ini, sehingga diharapkan pendidik mampu
mendidik keadaan psikologi siswa disituasi pandemi ini dan dapat
menumbuhkan jiwa semangat siswa, menghilangkan rasa jenuh dan bosan
siswa menghadapi pembelajaran secara daring .

2. Memberikan materi yang tidak begitu banyak namun mampu dipahami siswa
dengan baik.

3. Menggunakan fitur-fitur yang disenangngi siswa tanpa mempersulit.

4. WhatsApp sebagai media pembelajaran dalam jaringan dimasa pandemi pada
kelas X MIPA 4 yang dilakukan oleh guru adalah dengan memperpanjang
jangka waktu pengiriman tugas, memberikan materi pembelajaran lebih

sederhana yang mudah dipahami siswa.
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LAMPIRAN 1 INSTRUMEN

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK
INDONESIA
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
< FAKULTAS TARBIYAH
2 JIn.AmalBakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax. (0421) 24404

PAREPARE

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA * PURNAMA HUDAWIS

NIM : 16.1200.035
FAKULTAS/PRODI : TARBIYAH/PENDIDIKAN BAHASA ARAB
JUDUL - PERSEPSI SISWA TERHADAP PENGGUNAAN

WHATSAPP DITENGAH PANDEMI COVID-19
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB KELAS
X MIPA 4 MAN PINRANG

Instrument penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan instrument angket yang akan
dijawab oleh siswa yang menjadi objek penelitian di MAN Pinrang.

Instrumen Angket Siswa

Angket ini merupakan kumpulan pernyataan-pernyataan yang tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden terkait “Persepsi Siswa
terhadap Penggunaan WhatsApp ditengah Pandemi Covid-19 Kelas X MIPA 4 MAN

Pinrang.” Yang diberikan kepada siswa melalu google form. Hasil dari angket ini
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diharapkan dapat menjadi bahan kelengkapan peneliti. Kepada siswa diharapkan

menjawab pernyataan-pernyataan sesuai dengan yang dirasakan dan sejujur-jujurnya.

Petunjuk Pengisian:

1. Pada kuesioner ini terdapat 20 pernyataan. Pertimbangan baik-baik setiap

pernyataan dan berilah jawaban yang benar-benar sesuai dengan pilihan anda

dengan sejujur-jujurnya tanpa dipengaruhi oleh pihak lain.

Berikan tanda ' pada setiap jawaban yang anda anggap sesuai dengan pilihan

anda yang anda rasakan. Pilihlah jawaban tersebut adalah

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Pembelajaran secara daring menggunakan WA sangat
Membantu dalam menggantikan pembelajaran secara
konvensional (pembelajaran seperti biasanya tatap
muka) dimasa pandemic covid-19

Menurut saya pembelajaran secara daring bukan
solusi belajar dalm menggantikan pembelajaran
secara konvensional dimasa pandemic Covid-19

Fitur WA (Chat/Grup)yang di gunakan dalam
pengumpulan tugas memberikan kemudahan

Penggunaan  Fitur WA  (Chat/Grup) dalam
pengumpulan tugas tidak memberikan kemudahan.

Proses pembelajaran menggunakan WA memberikan
saya kemudahan dalam memahami  materi
pembelajaran bahasa Arab.

Materi bahasa Arab yang diajarkan menggunakan
WA sulit dipahami.

Pemberian tugas belajar menggunakan WA
memudahkan penyebaran informasi materi.
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Guru terkadang tidak memberikan penjearahan dan
tujuan pembelajaran yang jelas sebelum pembelajaran
daring dengan WA dimulai.

Penyebaran informasi materi bahasa Arab tidak
efisien bagi saya dikarenakan lokasi tempat tinggal
saya jauh dan tidak mudah mendapatkan akses
jaringan.

10

Saya merasa selalu kesulitan belajar dengan daring
menggunaan WA di karenakan sangat sulit
mendapatkan akses jaringan di kampung

11

Nilai saya terkadang tidak sesuai yang saya dapatkan
karna guru tidak memberikan toleransi terhadap siswa
yang sulit mendapatkan akses jaringan yang membuat
kami terlambat mengirim tugas tepat waktu.

12

Guru selalu memberikan toleransi terhadap siswa
yang sulit mendapatkan akses jaringan.

13

Pemberian  evaluasi  menggunakan WA
mempermudah saya dalam mengerjakan tugas.

14

Pemberian evaluasi menggunakan WA tidak
mempermudah saya dalam mengerjakan tugas.

15

Penggunaan WA terhadap pembelajaran bahasa Arab
dengan daring tidak memudahkan saya dalam
mengirim tugas tepat waktu.

16

Pembelajaran menggunakan WA memudahkan saya
dalam mengirim tugas tepat waktu.

17

Saya merasa sangat tidak antusias mengikuti
pembelajaran bahasa Arab menggunakan WA

18

Saya tetap berminat dan antusias mengikuti
pembelajaran menggunakan WA walaupun saya
sering merasa bosan belajar daring.

19

Guru saya tidak pernah memberikan motivasi yang
terkadang membuat saya jenuh dalam belajar dan
tidak bersemangat.

20

Guru saya selalu memberikan motivasi belajar yang
membuat saya semangat dalam belajar.
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LAMPIRAN 2 INSTRUMEN ANGKET

PERSEPSI SISWA TERHADAP PENGGUNAAN
WHATSAPP DITENGAH PANDEMI COVID-19
KELAS X MIPA 4 MAN PINRANG

Lengkapilah teriebih dahulu data diri anda dibawah ini dan berikan pilihan anda terhadap salah satu
pilihan tersebul. Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (T5), Sangat Tidak Setuju (STS) yang
menurut anda sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Iy \BSA

Jenis Kelamin *

® Perempuan

() Lakilaki
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1. Menurut saya pembelajaran menggunakan daring sangat membantu dalam menggantikan
@ sangat Sewju
O setup

O Tidak Setuju

O sangat

(O sangat Tidak Setuju

LIBRARY OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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A.WMWA(W)MWWMM

bahasa Arab WA sulit dipa

PAREPARE

() Tidak Setuju
(O) sangat Tidak Setuju

—

U

STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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7. Pemberian tugas belajar menggunakan WA memudahkan penyebaran informasi materi

O sangat Setuju
@®© setuju

() Tidak Setuju
() sangat Tidak

‘ . - A
E | E : 8 5 € :
g g }
: .
OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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10. Saya merasa selalu kesulitan belajar dengan daring menggunakan WA dikarenakan

(O sangat Setuju
@ seiv

() Tidak Setuju
() sangat Tidak

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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13. Pemberian evaluasi menggunakan WA mempermudah saya dalam mengerjakan tugas

() sangat Setwju
O setwju

@® Tidak Setuju
() sangat Tidak

wan PAREPARE

() Tidak Setuju
(® sangat Tidak Setuju
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16, Pembelajaran menggunakan WA memudahkan saya dalam mengirim tugas tepat waktu

O Sangat Setuju
O setjy

O ok setis
@ songat ik

WA walaupun

PAREPARE

UTE PAREPARE
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19. Guru saya tidak pernah memberikan motivasi yang terkadang membuat saya jenuh
dalam belajar dan tidak bersemangat

O setuu
(O Ssangat Setuju

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERSEPSI SISWA TERHADAP PENGGUNAAN
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PAREPARE
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OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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1. Menurut saya pembelajaran menggunakan daring sangat membantu dalam menggantikan
@ sangat Sewju
O setup

O Tidak Setuju

O sangat

(O sangat Tidak Setuju

LIBRARY OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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A.WMWA(W)MWWMM

bahasa Arab WA sulit dipa

PAREPARE

() Tidak Setuju
(O) sangat Tidak Setuju

—

U

STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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EPARE

7. Pemberian tugas belajar menggunakan WA memudahkan penyebaran informasi materi

O sangat Setuju
@®© setuju

() Tidak Setuju
() sangat Tidak
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10. Saya merasa selalu kesulitan belajar dengan daring menggunakan WA dikarenakan

(O sangat Setuju
@ seiv

() Tidak Setuju
() sangat Tidak

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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13. Pemberian evaluasi menggunakan WA mempermudah saya dalam mengerjakan tugas

() sangat Setwju
O setwju

@® Tidak Setuju
() sangat Tidak

wan PAREPARE

() Tidak Setuju
(® sangat Tidak Setuju
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16, Pembelajaran menggunakan WA memudahkan saya dalam mengirim tugas tepat waktu

O Sangat Setuju
O setjy

O ok setis
@ songat ik

WA walaupun

PAREPARE

UTE PAREPARE
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19. Guru saya tidak pernah memberikan motivasi yang terkadang membuat saya jenuh

dalam belajar dan tidak bersemangat

O setyu
() Sangat Setuju

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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LAMPIRAN 4 SKOR HASIL ANGKET

Responden

10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15

9

8
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Rekomendasi Permohonan lIzin Penelitian dari Fakultas Tarbiyah

- KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARDIYAH
W AN FIVOT Fas 34404

Alwirimt I Al Thakits Pl OF Sossnng Paepues 9110
L T e B L L LI P B

Nomor FB1201/In 39 & 1/PP 00 9/05/2021

Lampiran : 1 Bundel Proposal Peneltian
Hal : Parmohonan Rekomendasi 1zin Peneltian

Yth Bupati Pinrang
C.q. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pinty
di-

Kab, Pinrang

Assalamu Alalkum Wr. Wb,
Dengan Ini disampalkan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : Purnama Hudawis
Tempat/Tgl. Lahir : Pinrang, 11 Mel 1998

NIM ‘ : 16,1200 035

Fakultas / Program Studi : Tarbiyah / Pendidikan Bahasa Arab

Semester : X (Sepuluh)

Alamat : Pakoro, Kel. Massewae, Kec. Duampanua, Kab. Pinrang
Bermaksud akan mengadakan penelian di wilayah Kabupaten Pinrang dalam rangka

penyusunan skripsi yang berjudul :
"Porseps| Siswa Terhadap Penggunaa Whatsapp Di Tongah Pandemi Covid-19 Dalam

Pembelajaran Bahasa Arab Kelas X MIPA 4 MAN Pinrang”
bulan Mel sampai bulan Juni Tahun 2021.

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada
Demikian permohonan Ini disampalkan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima

kasih.
Wassalamu Alaikum Wr. Wb.
Parepare, 21 Mei 2021

Tembusan :

1 Rektor IAIN Parepare
2 Dekan Fakultas Tarblyah
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zin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal

PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

UNIT PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JL Jend. Sukawatl Nomor 40, Telp/Fax : (0421)921695 Plnrang 91212

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PEIAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN PINRANG
Nomaor ; 503/0243/PENELITIAN/DPM PTSP/06/2021

Tentany
REKOMENDAST PENFIITIAN

Manimbang o bahwa bordassrkan panalitian terhacap pormohonan yaag diterima tanggal 00-06-2021 atas namas PURNAMA
IIUI)(\WIS. dlanggap telah memonutl syaratsyarat yang diporiukan sehingoe depat diborikan Rolomondas
Ponuelitisn,

Mungingat

1
a
4
L0
0

Undang = Urdang Nomor 20 Talun 1050
Undang = Urdang Nomor 10 Talun 2002,
Uity = Urddang Nomor 20 Talun 2007,
Undang « Urdang Nomor 25 Tatun 2000,
Undang = Urdang Nomor 239 Talun 2014,
Pormturan Prosidon ) Namor 09 Tahun 2014,

Poratumn Menter Dalam Neger Nonmru Tahun 2001 sobagaimana telah diubah dengan Paraturan
Mantort Dalam Nogort Nomar 7 Tahun 2014,

Foraturan Bupati Pinrang Nomor 48 Tahun 2016; day
Poraturmn Bupati Plnrang Nomor 18 Tabun 2019
ok il Thn Tolcnds PTSE 04 38077 Tolals/DIMPTS POG/2021, Tangygal  10-06.2021

Monotaphkan

Borita Acars Pomatilsoan (BAP) Nomor ; 0240/BAP/PENELITIAN/DPMPTS PAOG/2021, Tanggal « 10.06-2021
MEMUTUNKAN

KESATU | Mombarilan Rekarendast Panolitisn kopada |

Nama Lambaga | INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

Alsmat Lombagn 1 JL AMAL BAKTI NO. B SOREANG

Nama Poneliti + PURNAMA HUDAWIS

Judul Panelitian ¢ PEHSEPSI SISWA TERHADAP PENGGUNAAN WHATSAPP DITENGAL

a
4

h

Ll

|
TANDEME COVIDA10 DALAM PEMBELAJARAN DAHASA ARAD KELAS X
MIPA 4 MAN PIN RANG

Jangha waltu Panelitian 1 Bulan
sasaran/targot Ponalitian | SISWA KELAS X MIFA 4
7. Lokonl Penolitian i Kocamatan Paleteany
KEDUA + Rokomendast Pene tian inl borfakn selama 6 (enam) bulan stau paling lambat tanggal 102422021,

KETIGA | Panolith wafib monteath dan melalokan ketantuan dalam Rekomendasl Penalitian inl sorts wa il mamborikan
laporan hoasil ponelivian kepada Pamoriotah Kabupaton Pincang melalul Unit PTSP solambat Loy 6 (onam)
Butan sefoloh pone itisn didsbos nakan.

KEEMPAT I Kaputusan (o mual berclaku pada tanggal ditetaplean, aoabile dilcomudinn hael tordapat kol ruan, dan wkan
Alndalonn porbatlan sobagaimans mostings.

Ditorbitkan di Piueang Pada Tanggal 11 Juni 2021

Ditancatangani Secars Eloktronik Oleh ¢

NIP, 107406041923 112001
Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Selaky Kepala Unit PTSP Kabupaten Pinrang

Balal
Sertifikasi q@;,
Eloektronik \\ .,’ "Il“" ".'.‘..'!?.".’.'.‘.'.‘!ﬁﬁ

Daolouman inl tolah ditandatangant socars eloldronik monggunakan sectifikat elektronik yang diterbitioan Bsri
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Keterangan Izin Penelitian pada Sekolah MAN Pinrang

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN PINRANG
MADRASAH ALIYAH NEGERI PINRANG
Jsian Dulis Pakoro No. 420 Tolp. 0411 821870 Pinrang 91213

SURAT KETERANGAN IZIN MENELIT!
Nomor :B-{g}MMa.21.17.1/TL.03106/2021
Berdasarkan Sural Pemerintah Kabupaten Pinrang Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu unit pelayanan terpadu satu pinfu nomor:
503/0243/PENELITIAN/DPMPTSP/06/2021 tentang Rekomendasi Peneftian Tanggal
31 Maret 2021, Maka Kepala Madrasah Aliyah Negeri Pinrang menerangkan bahwa:

Nama : PURNAMA HUDAWIS

Tempat / Tgl Lahir - Pinrang, 11 Mei 1598

Nim : 16.1200.035

Program StudllJurusan - Pendidikan Bahasa Arab/Tarbiyah

Benar siap melaksanakan Kegiatan Panefitian dengan Judul * PERSEPSI SISWA

TERHADAP PENGGUNAAN WHATSAPP DITENGAH PANDEMI COVID-19 DALAM
PEMBELAJARANBAHASAARABKELASXHIPA 4 MAN PINRANG" yang dimulal

tanggal 15 Juni 2021
Demikian surat keterangan inl diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

,w, 14 Juni 2021
i Kaia,

5
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Keterangan Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN PINRANG

MADRASAH ALIYAH NEGERI PINRANG
Jalan Bulu Pakoro No. 428 Telp. 0411 921670 Pinrang 81213

SURAT KETERANGAN IZIN MENELITI

Nomor :B-5%/Ma.21.17.1/TL.03/07/2021
Berdasarkan Surat Pemerintah Kabupaten Pinrang Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu unit pelayanan terpadu satu pintu nomor:
503/0243/PENELITIAN/DPMPTSP/06/2021 tentang Rekomendasi Penelitian
Tanggal 31 Maret 2021, Maka Kepala Madrasah Aliyah Negeri Pinrang

menerangkan bahwa:

Nama : PURNAMA HUDAWIS
Tempat / Tgl Lahir : Pinrang, 11 Mei 1998
Nim : 16.1200.035

Program StudilJurusan  : Pendidikan Bahasa Arab/Tarbiyah

Benar telah melaksanakan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang dalam
rangka penelitian Skripsi dengan judul “ PERSEPSI SISWA TERHADAP
PENGGUNAAN WHATSAPP DITENGAH PANDEMI COVID-19 DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB KELAS X MIPA 4 MAN PINRANG” yang
dimulai tanggal 15 Juni sd 15 Juli 2021

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pinrang, 16 juli 2021
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